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ABSTRAK

Salsabila, Nadiah Faiza, 2026. Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle SE
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa pada Materi
Aritmetika Sosial, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya Umie Ruhmana Sari,
M.Si.

Kata Kunci: Efektivitas, Learning Cycle 5SE, Kemampuan Penalaran Matematis,
Aritmetika Sosial

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh kemampuan
memahami serta menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan
nyata. Model pembelajaran Learning Cycle 5E memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun pemahaman secara aktif melalui tahapan engagement,
exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Melalui tahapan tersebut,
siswa mengaitkan pengetahuan awal, menemukan dan menjelaskan konsep,
menerapkannya dalam berbagai situasi, serta mengevaluasi pemahaman dan
kemampuan  penalaran  matematis, yaitu kemampuan menganalisis,
menghubungkan, dan menarik kesimpulan secara logis berdasarkan konsep
matematika. Oleh karena itu, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi aritmetika sosial

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen semu (quasi-experiment). Populasi Penelitian mencakup siswa kelas
VII SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, dengan kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII
B sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan
penalaran matematis dalam bentuk soal uraian serta lembar observasi. Sebelum
digunakan, instrumen telah melalui uji validitas teoretis oleh para ahli dan
dinyatakan valid serta layak digunakan dalam Penelitian. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji-z.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning
Cycle SE efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada
materi aritmetika sosial. Hasil uji pretest menunjukkan nilai signifikansi 0,428 (p >
0,05), sehingga kemampuan awal penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan setara. Setelah pembelajaran, hasil
uji posttest memperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan penalaran matematis yang signifikan antara kedua
kelas. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata kelas eksperimen sebesar
0,692 yang berada pada kategori sedang menuju tinggi, sedangkan kelas kontrol
sebesar 0,337 dengan kategori rendah menuju sedang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Learning Cycle 5E lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Salsabila, Nadiah Faiza, 2026. The Effectiveness of the Learning Cycle SE Learning
Model on Students’ Mathematical Reasoning Ability in Social Arithmetic
Material, Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Sulistya Umie Ruhmana
Sari, M.Si.

Keywords: Effectiveness, Learning Cycle SE, Mathematical Reasoning Ability,
Social Arithmetic.

Mathematical reasoning ability is influenced by students’ ability to
understand and connect mathematical concepts with real-life situations. The
Learning Cycle 5E learning model provides opportunities for students to actively
construct understanding through the stages of engagement, exploration,
explanation, elaboration, and evaluation. Through these stages, students are able to
connect prior knowledge, discover and explain concepts, apply them in various
contexts, and evaluate their understanding and mathematical reasoning skills.
Therefore, this study was conducted to determine the effectiveness of the Learning
Cycle 5E learning model on students’ mathematical reasoning ability in social
arithmetic material.

This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental
design. The population of the study consisted of seventh-grade students at SMP NU
Riyadlul Qur’an Ngajum. The sample was selected using purposive sampling
technique, with class V11 A as the control group and class V11 B as the experimental
group. The instruments used were mathematical reasoning ability tests in the form
of essay questions and observation sheets. Before being used, the instruments were
validated through theoretical validation by experts and declared valid and feasible
for use in the study. The data were analyzed using descriptive statistics and
inferential statistics, including normality test, homogeneity test, and hypothesis
testing using t-test.

The results of the study showed that the Learning Cycle 5E model was
effective in improving students’ mathematical reasoning ability in social arithmetic
material integrated with Islamic values. This is indicated by the posttest results with
a significance value of 0.000 (p <0,05), while the pretest results with a significance
value of 0.428 (p > 0,05) indicate that the initial abilities of both groups were not
significantly different. In addition, the N-Gain test results showed that the
experimental class obtained an average of 0,692, which falls into the medium to
high category, while the control class obtained 0,337, which falls into the low to
medium category. Thus, it can be concluded that the Learning Cycle 5E model is
more effective in improving students’ mathematical reasoning ability compared to
conventional learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
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B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a J = aw
Vokal (i) panjang = T ¢l = ay
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan penalaran matematis menentukan seberapa baik siswa
memahami ide, merumuskan argumen logis, dan memecahkan masalah dengan
benar, kemampuan penalaran matemati merupakan komponen penting dalam
pendidikan matematika. Rofiah dkk. (2022), menegaskan bahwa penalaran
matematis merupakan dasar dalam mengembangkan pemikiran kreatif dan kritis
bagi siswa dalam menghadapi persoalan sehari-hari. Juniarti & Affandi (2025)
menambahkan bahwa pemahaman pada konsep sangat menentukan pencapaian
siswa dalam menerapkan materi matematika yang sangat berkaitan erat dengan
kemampuan penalaran matematis.

Namun, Penelitian tentang kemampuan penalaran matematika siswa masih
kurang. Menurut Azzahra & Herman (2022), banyak siswa masih belum mampu
memahami materi matematika secara optimal dalam kehidupan sehari-hari dan
lebih mengandalkan hafalan rumus daripada pemahaman mendalam. Utami Putri
(2024) juga mengungkapkan bahwa siswa sering kali gagal dalam menemukan
strategi alternatif ketika menyelesaikan soal, akibatnya pembelajaran hanya
menekankan prosedur rutin tanpa memperkuat penalaran.

Pembelajaran yang berlangsung di SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum pada
umumnya masih Dberorientasi pada pendekatan feacher-centered, yang
menempatkan guru sebagai pusat penyampaian informasi dan siswa sebagai
penerima informasi. Pola pembelajaran ini lazim diterapkan terutama pada mata

pelajaran matematika dengan tujuan menyampaikan materi sesuai tuntutan



kurikulum dan pencapaian target kompetensi dasar dalam waktu yang terbatas.
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara singkat,
kemudian menjelaskan materi menggunakan metode ceramah yang dipadukan
dengan Penelitian rumus dan contoh soal di papan tulis. Siswa diminta
memperhatikan, mencatat penjelasan guru, serta menyalin contoh penyelesaian soal
yang diberikan. Interaksi pembelajaran cenderung berlangsung satu arah,
sedangkan keterlibatan aktif siswa masih terbatas pada menjawab pertanyaan guru
atau mengerjakan latihan secara individual.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan tes diagnostik kemampuan
penalaran matematis yang dilakukan penulis pada bulan April tahun 2026 di kelas
VII SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum, diketahui bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial yang
menuntut kemampuan penalaran matematis. Tes diagnostik yang digunakan berupa
tiga soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran
matematis, meliputi kemampuan mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematika, menyusun dan memberikan alasan terhadap penyelesaian, menarik
kesimpulan secara logis, serta menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian
masalah kontekstual. Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat,
menentukan strategi penyelesaian yang sesuai, menghubungkan konsep-konsep
yang relevan, serta memberikan alasan dan kesimpulan yang logis berdasarkan hasil
perhitungan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih aktif,

bermakna, dan berpusat pada siswa.



Temuan tersebut sejalan dengan Penelitian Praja dkk. (2021) yang
menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
konsep aritmetika sosial pada permasalahan kontekstual, seperti menghitung bunga,
diskon, keuntungan, dan kerugian. Kesulitan tersebut disebabkan oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami informasi yang diketahui, menentukan
strategi penyelesaian yang tepat, serta menghubungkan konsep matematika dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Hasanah dkk. (2023) juga melaporkan bahwa
rendahnya motivasi belajar dan kurangnya pemahaman konseptual menyebabkan
siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna konsep, sehingga
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang memerlukan penalaran
matematis. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penerapan pendekatan
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan berpusat
pada siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep aritmetika
sosial secara prosedural, tetapi juga mampu menghubungkan konsep tersebut
dengan situasi nyata, menyusun strategi penyelesaian yang tepat, memberikan
alasan secara logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan proses penalaran
matematis yang dilakukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu mendorong siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuan serta
mengembangkan kemampuan penalaran matematis melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Learning Cycle 5E yang terdiri atas lima tahapan, yaitu engagement, exploration,

explanation, elaboration, dan evaluation. Melalui kelima tahapan tersebut, siswa



tidak hanya memperoleh konsep dari penjelasan guru, tetapi juga diberi kesempatan
untuk mengaitkan pengetahuan awal dengan materi yang dipelajari,
mengeksplorasi permasalahan, mengemukakan hasil temuannya, menerapkan
konsep pada situasi baru, serta mengevaluasi pemahaman yang telah diperoleh.
Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa dan
memberikan ruang bagi berkembangnya kemampuan penalaran matematis.

Hasil Penelitian Chasanah dan Sari (2023) menunjukkan bahwa penerapan
model Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, Joshua R.
Polanin dkk. (2024) melalui systematic review dan meta-analisis terhadap 61
Penelitian dengan 156 ukuran efek menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Learning Cycle SE dan variannya memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap capaian pembelajaran. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa model
tersebut meningkatkan hasil belajar sains (g = 0,82), hasil belajar matematika (g =
0,70), dan motivasi belajar (g = 0,24) dibandingkan pembelajaran yang bersifat
konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model Learning Cycle SE
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga memiliki potensi untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aritmetika
sosial.

Meskipun demikian, Penelitian mengenai penerapan Learning Cycle 5E
pada materi aritmetika sosial yang ditinjau dari kemampuan penalaran matematis
siswa masih belum banyak dilakukan secara spesifik. Sebagian besar Penelitian

sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir



kritis, atau pemahaman konsep secara umum. Hal ini menunjukkan masih adanya
kesenjangan Penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait efektivitas
model Learning Cycle 5E terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada
materi aritmetika sosial.

Materi aritmetika sosial dipilih karena sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa, seperti kegiatan jual beli, keuntungan, kerugian, diskon, pajak,
serta perhitungan ekonomi sederhana lainnya. Materi ini menuntut kemampuan
penalaran matematis yang baik karena siswa harus mampu menganalisis informasi,
menentukan strategi penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara logis
berdasarkan permasalahan kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
karena mengkaji efektivitas model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
matematika yang lebih aktif, bermakna, dan berorientasi pada peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan
Penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle SE
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Aritmetika Sosial”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah
Penelitian ini, yaitu:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E dan



siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi aritmetika
sosial?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E efektif
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmetika
sosial?

C. Batasan Masalah

Agar Penelitian ini dapat terarah dan menghasilkan luaran yang terukur,
maka penulis menetapkan batasan ruang lingkup Penelitian, yaitu:

1. Penulis hanya menggunakan siswa SMP NU Riyadlul Qur’an kelas V11 sebagai
subjek Penelitian, karena materi aritmetika sosial merupakan bagian dari
kurikulum pada jenjang tersebut dan sesuai dengan kemampuan kognitif siswa
di kelas tersebut.

2. Fokus Penelitian ini adalah materi aritmetika sosial, meliputi konsep jual beli,
keuntungan, dan kerugian yang dipilih karena relevansi dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

3. Soal-soal aritmetika sosial yang digunakan dalam Penelitian ini dirancang dan
dipadukan dengan prinsip-prinsip Islam untuk menawarkan kerangka teologis
yang sesuai untuk sekolah atau lingkungan pendidikan Islam.

4. Dalam Penelitian ini, Learning Cycle 5E diterapkan sebagai strategi
pembelajaran utama yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
penalaran matematis siswa.

5. Tanpa mengevaluasi secara langsung motivasi belajar, sikap, atau karakter

siswa, pengukuran Penelitian ini berfokus pada seberapa baik model Learning



Cycle 5E menerapkan kemampuan penalaran matematika pada soal-soal
aritmetika sosial.

6. Penulis mengecualikan variabel efektivitas eksternal lain yang mungkin
berdampak pada hasil belajar siswa dan membatasi variabel yang diteliti pada
efikasi model Learning Cycle SE terhadap kemampuan penalaran matematis.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada bagian sebelumnya, maka tujuan

Penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E dan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi aritmetika sosial.

2. Mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
aritmetika sosial.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis

Melalui pengujian mengenai sejauh mana efektivitas model Learning Cycle
SE dalam mendongkrak kemampuan berpikir matematis siswa pada materi
aritmetika sosial, Penelitian ini diproyeksikan memberikan sumbangsih nyata
terhadap pengembangan teori instruksional. Temuan yang dihasilkan dalam kajian
ini sekaligus memperkokoh landasan teoretis model Learning Cycle 5E sebagai
sebuah pendekatan kontekstual yang tepercaya dalam mengoptimalkan proses
belajar siswa. Selain itu, hasil ini juga menegaskan pentingnya mengintegrasikan

nilai keagamaan dalam pembelajaran matematika agar dapat menghubungkan



aspek kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap/nilai) siswa. Dengan demikian,
kajian mengenai strategi pembelajaran yang efektif dan bermakna menjadi lebih
kaya dan mendalam.
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai acuan dalam rangka menciptakan program pembelajaran yang
dirancang lebih menarik dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika
di sekolah, Penelitian ini menawarkan suatu model pembelajaran alternatif yang
kreatif dan berhasil guna, yaitu Learning Cycle 5E yang dijiwai oleh nilai-nilai
Islam.
b. Bagi Penulis

Untuk Penelitian selanjutnya tentang pembelajaran matematika dan model
Learning Cycle 5E, studi ini merupakan sumber daya berharga yang dapat
digunakan sebagai dasar dan titik perbandingan. Keefektifan model ini dengan
berbagai sumber daya pendidikan atau penerapan prinsip-prinsip keagamaan
tambahan ke dalam proses pendidikan dapat diteliti lebih lanjut oleh para penulis.
c. Bagi Universitas

Temuan Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah dan
sumber belajar untuk menyusun rencana pembelajaran pendidikan, khususnya di
bidang matematika dan pendidikan agama. Universitas juga dapat memanfaatkan
hasil ini untuk meningkatkan literatur ilmiah dan menginspirasi mahasiswa serta

dosen untuk melakukan Penelitian terapan guna meningkatkan standar pendidikan.



F. Orisinalitas Penelitian

Penelitian relevan disampaikan untuk mengetahui letak dimana perbedaan

dan kesamaan.

1.

Penelitian Nadia, dkk (2023), memiliki persamaan mengenai model
pembelajaran yang diteliti, yaitu model pembelajaran Learning Cycle 5E,
namun terdapat perbedaan signifikan dalam fokus materi yakni penyajian data,
kemampuan komunikasi matematis menjadi variabel yang ditingkatkan, dan
konteks pendidikan.

Penelitian Qomarijah dan Umami (2025), memiliki persamaan dari segi model
pembelajaran, pendekatan kuantitatif, dan fokus pada kemampuan matematis.
Namun, terdapat beberapa perbedaan penting, yaitu fokus materi yang
digunakan adalah Aljabar, kemampuan yang diukur adalah hasil belajar, serta
konteks pendidikan dan subjek Penelitiannya adalah siswa SMP Negeri.
Penelitian Ammar (2023), Persamaan utama terletak pada penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 5E, penggunaan pendekatan kuantitatif, serta
fokus pada pengembangan kemampuan matematis siswa. Namun, Penelitian
ini menitikberatkan pada kemampuan pemecahan masalah matematika secara
umum dan dilaksanakan di SMA/MA atau sekolah umum.

Penelitian Maimunah (2022), memiliki persamaan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle SE, menitikberatkan pada kemampuan penalaran
matematis siswa, serta menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen untuk menilai pengaruh model pembelajaran. Sedangkan
perbedaannya ada pada materi yang difokuskan yakni Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel, juga pada jenjang Pendidikan yakni SMA/MA sederajat.
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Penelitian Kirana, dkk (2024), memiliki persamaan dalam hal penggunaan
model pembelajaran Learning Cycle SE, pendekatan kuantitatif, serta fokus
pada peningkatan kemampuan matematis siswa. Namun, terdapat perbedaan
yang membedakan Penelitian ini, yakni berfokus pada kemampuan pemecahan
masalah matematis secara umum di SMP Negeri 14 Bandar Lampung tanpa
integrasi nilai keislaman.

Penelitian Yusri, dkk (2025), Penelitian terdahulu di SMPN 1 Ma’rang
memiliki relevansi dengan kajian ini, terutama pada implementasi model
Learning Cycle 5E, penerapan pendekatan kuantitatif, serta fokus terhadap
peningkatan kecakapan matematis siswa. Kendati demikian, terdapat
perbedaan mendasar pada lokus dan orientasi kemampuan yang diukur;
Penelitian ini secara spesifik mengkaji materi aritmetika sosial untuk
mengevaluasi penalaran matematis siswa dalam konteks kehidupan harian,
sedangkan riset di SMPN 1 Ma’rang sebatas mengukur hasil belajar
matematika secara umum. Di samping itu, desain eksperimen dalam studi ini
dengan sengaja melibatkan kelompok kontrol dan eksperimen serta
menginternalisasikan nilai-nilai Islam. Hal tersebut memungkinkan ranah
afektif dan religius siswa turut teramati dalam proses pembelajaran—sebuah
dimensi yang tidak tersentuh oleh Penelitian terdahulu yang murni berfokus

pada aspek kognitif.



Uraian di atas ditampilkan dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama dan

Judul

No. Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Makdalena “Implementasi a. Menggunakan Fokus materi
Nadia, Model model berbeda yaitu
Utin Desy  Pembelajaran pembelajaran penyajian data
Susiaty, Learning Cycle Learning . Variabel yang
Marhadi SE terhadap Cycle 5SE ditingkatkan
Saputro Kemampuan adalah
(2023) Komunikasi kemampuan
Matematis komunikasi
Materi matematis
Penyajian Data” Konteks
pendidikan
berbeda
2. Oemi Noer “Pengaruh a. Menerapkan Fokus materi:
Qomarijah, Model model Aljabar
Rohmatul =~ Pembelajaran Learning . Kemampuan
Umami Learning Cycle Cycle SE yang diukur:
(2025) 5E terhadap b. Menggunakan hasil belajar
Kemampuan metode Konteks
Aljabar Siswa” kuantitatif pendidikan
c. Menekankan siswa SMP
pada Negeri
kemampuan
matematis
3. Nurul “Penerapan a. Menerapkan Menitikberatka
Fadhilah Model Learning n pada
Ammar Pembelajaran Cycle 5SE kemampuan
(2023) Learning Cycle b. Menggunakan pemecahan
5E untuk metode masalah
Mmeningkatkan kuantitatif matematika
Kemampuan c. Berfokus pada secara umum
Pemahaman peningkatan . Dilaksanakan di
Konsep kemampuan SMA/MA atau
Matematis matematika sekolah umum
Siswa siswa

SMA/MA”




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama dan

Judul

No. Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan

4.  Siti “Penerapan Menggunakan a. Materi
Maimunah Model model difokuskan pada
(2022) Pembelajaran Learning Sistem

Learning Cycle Cycle 5SE Persamaan
SE Terhadap . Menekankan Linear Tiga
Kemampuan kemampuan Variabel
Penalaran Siswa siswa untuk b. Jenjang
pada Materi berpikir Pendidikan
Sistem matematis SMA/MA
Persamaan Menggunakan sederajat
Linear Tiga pendekatan

Variabel Kelas kuantitatif

XIPS 1 dengan desain

Kelumpung eksperimen

Utara”

5. Arinta “Pengaruh Menerapkan a. Fokus pada
Rara Penerapan model kemampuan
Kirana, Model Learning pemecahan
Fitriana Pembelajaran Cycle SE masalah
Rahmawat Learning Cycle b. Menggunakan matematis
i, Nurashri  5E Terhadap metode secara umum
Partasiwi ~ Kemampuan kuantitatif b. Dilaksanakan di
(2024) Pemecahan dengan fokus SMP Negeri 14

Masalah pada Bandar

Matematis peningkatan Lampung

Siswa” kemampuan c. Tanpa integrasi
matematis nilai keislaman
siswa

6.  Sucitra, “Pengaruh Model a. Kemampuan
Andi Model pembelajaran yang diukur
Yunarni Pembelajaran Learning yakni penalaran
Yusri, Vivi  Learning Cycle Cycle SE matematis
Rosida 5E Terhadap . Menggunakan dalam konteks
(2025) Hasil Belajar metode kehidupan

Siswa” kuantitatif sehari-hari
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G. Definisi Istilah
Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman penafsiran, berikut adalah
penjelasan mengenai istilah-istilah utama yang digunakan dalam Penelitian ini:

1. Pembelajaran dapat dikatakan layak ketika dilihat dari beberapa aspek yaitu dari
segi sintaks model pembelajaran dan instrumen yang digunakan harus valid dan
sesuai. Dari segi proses, efektivitas terlihat ketika siswa aktif dalam belajar
seperti dalam penyelesaian masalah secara mandiri, serta guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa menggali konsep melalui penalaran sehingga
terjadi interaksi antara siswa dan guru serta siswa dengan siswa. Sedangkan dari
segi output, jika terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal-soal aritmetika sosial setelah diterapkan model Learning
Cycle 5E.

2. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E mencakup lima tahapan dalam proses
pembelajaran. Tahap pertama yaitu engagement (pembangkitan minat) yang
bertujuan untuk membangun keingintahuan siswa terhadap materi. Tahap
kedua yaitu exploration (eksplorasi) yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan siswa menemukan konsep secara mandiri. Tahap ketiga yaitu
explanation (penjelasan) yang bertujuan untuk melatih siswa mendiskusikan
hasil eksplorasi. Tahap keempat yaitu elaboration (perluasan) yang bertujuan
untuk melatih siswa menerapkan konsep aritmetika sosial dalam situasi baru.
Dan tahap kelima yaitu evaluation (evaluasi) yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman dan keterampilan siswa secara menyeluruh.

3. Penalaran matematis didefinisikan sebagai kecakapan peserta didik dalam

mengelaborasikan konsep, pola, dan prinsip matematika guna melakukan
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transformasi matematis, menyusun serta menguji pembuktian, membangun
argumen logis, dan merumuskan simpulan yang rasional. Kompetensi ini
merepresentasikan  serangkaian aktivitas mental, meliputi penyusunan
konjektur (dugaan awal), pelaksanaan manipulasi atau operasi matematis,
perumusan bukti formal, serta pemberian justifikasi logis atas kebenaran suatu
solusi. Lebih jauh, kemampuan ini juga melibatkan penarikan kesimpulan dari
suatu pernyataan, pengujian validitas argumen, serta pengenalan pola atau
karakteristik fenomena matematis untuk menghasilkan generalisasi.

Aritmetika sosial terintegrasi nilai keislaman adalah pendekatan pembelajaran
matematika yang menggabungkan konsep-konsep aritmetika sosial (seperti
persentase, pecahan, keuntungan, kerugian, pembagian) dengan nilai-nilai figih
dan prinsip Islam, khususnya zakat. Selain menumbuhkan prinsip-prinsip Islam
seperti integritas, akuntabilitas, dan kepedulian sosial sepanjang proses
pendidikan, integrasi ini bertujuan memperdalam pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep matematika melalui kacamata terapan. Pendekatan
tersebut sejalan dengan visi pendidikan Islam yang menitikberatkan pada
pembentukan akhlakul karimah melalui pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Dengan mengaitkan matematika secara langsung dengan realitas
kehidupan sehari-hari, disiplin ilmu ini menjadi lebih relevan bagi siswa,
terutama dalam ekosistem pendidikan madrasah maupun pesantren. Dengan
demikian, pembelajaran aritmetika sosial terintegrasi nilai keislaman dapat

meningkatkan kompetensi kognitif sekaligus kepribadian religius siswa.
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H. Sistematika Penelitian

Guna memberikan gambaran konseptual yang utuh mengenai alur
Penelitian ini, sistematika Penelitian disusun ke dalam enam bab utama yang saling
berkaitan sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan: Menguraikan fondasi awal Penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat
Penelitian, keaslian Penelitian, definisi istilah, serta sistematika Penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka: Menyajikan telaah teoretis yang relevan sebagai
landasan berpikir, mencakup model Learning Cycle 5E, kemampuan penalaran
matematis, materi aritmetika sosial, kerangka berpikir, dan hipotesis Penelitian.

Bab III Metode Penelitian: Memaparkan secara komprehensif mengenai
rancangan metodologi yang diadopsi, meliputi pendekatan dan jenis Penelitian,
lokasi Penelitian, variabel Penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,
instrumen Penelitian beserta uji validitas-reliabilitasnya, teknik pengumpulan dan
analisis data, serta prosedur pelaksanaan Penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: Menyajikan deskripsi data hasil
lapangan serta analisis statistik yang mencakup uji prasyarat (normalitas dan
homogenitas), pengujian hipotesis, serta pembahasan mendalam atas temuan riset.

Bab VV Pembahasan: Mengontekstualisasikan temuan Penelitian dengan
mendiskusikannya secara teoretis serta mengaitkannya dengan hasil Penelitian-
Penelitian terdahulu yang relevan.

Bab VI Penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis serta saran-saran

akademis maupun praktis untuk pemanfaatan hasil Penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penalaran Matematis
a. Pengertian Penalaran Matematis

Kemampuan berpikir kritis dan logis yang memungkinkan seseorang untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika, menyusun argumen yang koheren,
serta menyelesaikan masalah secara sistematis (Marasabessy & Hasanah, 2021).
Penalaran matematis bukan hanya sekadar proses menemukan jawaban, melainkan
juga proses memahami pola, memformulasikan dugaan, membuktikan kebenaran,
dan menarik kesimpulan matematika secara valid dan (Purnomo dkk., 2022).

Dalam aktivitas keseharian, manusia kerap melibatkan kemampuan berpikir
untuk menarik kesimpulan, meskipun hal tersebut sering berlangsung secara tidak
disadari. Individu yang bernalar akan berpikir sesuai dengan kaidah logika, karena
penalaran menuntut kepatuhan pada aturan-aturan tertentu agar proses berpikir
berlangsung secara cermat, sistematis, dan terarah dalam memperoleh kebenaran
yang rasional. Secara etimologis, Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
“nalar” sebagai daya atau kemampuan berpikir, sementara itu, "penalaran"
dimaknai sebagai aktivitas mental dalam mengonstruksi dan mengembangkan
gagasan berdasarkan fakta atau prinsip tertentu. Sejalan dengan pandangan tersebut,
Shurter dan Pierce sebagaimana dikutip oleh Dahlan (2024) menegaskan bahwa
penalaran merupakan proses intelektual untuk merumuskan konklusi yang logis.
Proses ini mendayagunakan fakta serta sumber yang relevan melalui serangkaian

tahapan transformasi yang sistematis hingga bermuara pada kesimpulan akhir.
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Sedangkan Penelitian Choirun Nisa dkk. (2021) mengembangkan konsep
penalaran matematis sebagai kombinasi ways of thinking (cara berpikir) dan ways
of understanding (cara memahami). Ways of thinking ini mencakup penggunaan
metode deduktif, induktif, dan abduktif untuk memecahkan masalah dan melakukan
investigasi matematis. Sedangkan ways of understanding mencakup pembentukan
pemahaman konsep yang mendalam melalui pembuktian dan justifikasi yang
reflektif Kartika dkk. (2024). Penelitiannya juga menegaskan bahwa model
pembelajaran yang menanamkan konsep ways of thinking dan ways of
understanding memperkuat kemampuan siswa dalam melakukan argumen
matematis yang valid dan mampu membangun konstruksi matematis yang utuh.

Lebih jauh, Penelitian empiris oleh Ginda Maruli (2024) memperlihatkan
bahwa keterampilan penalaran matematis erat kaitannya dengan kemampuan self-
regulated learning siswa. Siswa yang mampu mengarahkan dan memantau cara
berpikirnya cenderung memiliki daya analisis dan problem solving yang lebih tinggi
saat menghadapi masalah matematika kompleks. Sesuai dengan pandangan NCTM
(2021) yang menempatkan penalaran matematis sebagai salah satu kompetensi inti
dalam kurikulum matematika modern.

Berdasarkan seluruh paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penalaran
matematis merupakan proses kognitif yang berorientasi pada perumusan konklusi
atau pernyataan baru yang valid dalam memecahkan persoalan matematika.
Mekanisme berpikir ini bersandarkan pada fakta, konsep, atau proposisi yang
kebenarannya telah terbukti secara sah maupun yang telah disepakati sebagai

asumsi dasar sebelumnya.
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b. Indikator Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis tercermin dari kemampuan siswa dalam

menggunakan bentuk dan sifat-sifat matematika, melakukan manipulasi atau

transformasi matematika untuk menyusun generalisasi, membangun pembuktian,

serta memberikan alasan atau penjelasan terhadap ide dan pernyataan matematis.

Selaras dengan hal tersebut, indikator kemampuan penalaran matematis telah

ditetapkan dalam Petunjuk Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor

506/C/Kep/PP/2004 tentang rapor dan sejalan dengan standar yang dikemukakan

oleh NCTM (2000). Dalam ketentuan tersebut dijelaskan bahwa siswa yang

memiliki kemampuan penalaran matematis ditunjukkan melalui beberapa indikator

pada Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Penalaran Matematis

No.

Indikator Penalaran

Deskripsi

1.

Mengajukan dugaan

Melakukan
manipulasi
matematika

Menyusun bukti

Menarik kesimpulan
dari pernyataan

Menemukan pola atau
sifat dari gejala
matematis untuk
membuat generalisasi

Mengidentifikasi informasi yang relevan dan
merumuskan dugaan atau prediksi awal
berdasarkan konsep matematika yang telah
dipelajari. Dugaan ini menjadi dasar untuk proses
penalaran selanjutnya.

Menggunakan operasi hitung, simbol, rumus, atau
representasi matematika secara tepat untuk
mengolah  informasi dan  menyelesaikan
permasalahan aritmetika sosial.

Menyusun argumen logis yang didukung oleh
langkah-langkah matematis yang benar.
Membuat  kesimpulan  logis  berdasarkan
pernyataan, data, atau hasil perhitungan yang
telah diperoleh sebelumnya secara konsisten dan
rasional.

Mengidentifikasi pola, keteraturan, atau sifat
tertentu dari suatu konsep matematika dan
menggunakannya untuk membuat generalisasi
atau kesimpulan yang berlaku lebih luas.
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2. Pembelajaran Learning Cycle SE
a. Definisi Pembelajaran Learning Cycle 5SE

Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran berbasis teori
konstruktivisme yang menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam mengonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang dialami. Model yang dikembangkan
oleh Bybee dkk. ini merupakan hasil penyempurnaan dari siklus belajar terdahulu.
Struktur model ini mencakup lima fase krusial, yakni engagement (keterlibatan),
exploration (eksplorasi), explanation (penjelasan), elaboration (elaborasi), dan
evaluation (evaluasi). Seluruh tahapan tersebut disusun secara kronologis untuk
memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman konsep secara gradual dengan
mengintegrasikan pengalaman empiris dan kerangka teoretis. Sejalan dengan hal
tersebut, riset yang dilakukan oleh Mikyal (2021) membuktikan bahwa
implementasi Learning Cycle 5E efektif dalam meningkatkan kualitas
instruksional, khususnya pada disiplin matematika dan sains yang menuntut
ketajaman analisis serta berpikir kritis.

Istilah cycle (siklus) dalam Learning Cycle 5E menunjukkan bahwa proses
pembelajaran bersifat berkelanjutan dan reflektif. Hasil evaluasi pada satu siklus
dapat menjadi landasan untuk memulai siklus pembelajaran selanjutnya. Secara
konseptual, pembelajaran idealnya dimulai dari tahap engagement untuk
membangkitkan minat dan mengaktifkan pengetahuan awal siswa. Namun, sifat
siklik model ini memungkinkan fleksibilitas dalam penerapannya. Pembelajaran
dapat diawali dari tahap elaboration, terutama ketika siswa telah memiliki

pemahaman dasar dan guru bertujuan memperdalam atau memperluas konsep.
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Meskipun demikian, kelima tahap tetap harus dilalui agar konstruksi pengetahuan
berlangsung secara utuh dan sistematis.

Dalam konteks Penelitian pendidikan, Learning Cycle 5E relevan
diterapkan dalam desain kuasi eksperimen karena memungkinkan perbandingan
antara kelas dengan penerapan pembelajaran aktif dan kelas yang menggunakan
metode konvensional. Melalui penerapan model ini, penulis dapat mengkaji
pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif siswa, seperti penalaran matematis,
motivasi belajar, dan sikap terhadap matematika, khususnya pada kelompok belajar
yang sudah terbentuk.

Pada materi aritmetika sosial, Learning Cycle 5E sangat mendukung
pengembangan penalaran matematis siswa. Tahap exploration dan elaboration
memberi kesempatan kepada siswa untuk menganalisis permasalahan kontekstual
seperti keuntungan, persentase, dan perhitungan ekonomi secara kritis, sementara
tahap explanation dan evaluation membantu siswa merumuskan konsep dan
mengevaluasi kewajaran hasil perhitungan. Oleh karena itu, pembelajaran
aritmetika sosial tidak hanya berorientasi pada penguasaan rumus, melainkan juga
pada pemahaman konsep, penalaran logis, dan pengaplikasian nilai-nilai keadilan
dalam kehidupan sosial.

b. Tujuan dan Prinsip Pembelajaran Learning Cycle 5SE

Implementasi model Learning Cycle 5SE diorientasikan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna melalui pelibatan aktif peserta didik, penguatan
pemahaman konsep, serta stimulasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Di
samping itu, rancangan model ini bertujuan mengeskalasi motivasi belajar melalui

partisipasi intensif siswa pada setiap fase instruksional. Alur tersebut sengaja
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dikembangkan guna menumbuhkan rasa ingin tahu, keaktifan, serta kemandirian
siswa dalam mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Menurut Ammar (2023),
keterlibatan siswa dalam seluruh tahapan Learning Cycle 5E dapat membantu
menumbuhkan minat belajar sekaligus mengukuhkan penguasaan peserta didik
terhadap materi instruksional. Melalui implementasi model ini, siswa
diproyeksikan mampu menguasai substansi materi serta mengorelasikan konsep-
konsep matematika dengan fenomena atau problematika riil secara kontekstual.

Prinsip dasar yang melandasi model Learning Cycle 5E berakar kuat pada
teori konstruktivisme, yang menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam
mengonstruksi pengetahuan melalui keterlibatan aktif dengan lingkungan belajar
dan interaksi antarsejawat. Dalam konstelasi ini, pendidik beralih peran menjadi
fasilitator dan mediator yang memandu jalannya proses eksplorasi siswa, alih-alih
bertindak sebagai satu-satunya sumber informasi. Pendekatan ini mengutamakan
pengalaman empiris, refleksi, serta ruang diskusi sebagai instrumen untuk
mengukuhkan pemahaman, sehingga luaran pembelajaran bersifat lebih autentik
dan membekas (sustainable). Di samping itu, mekanisme evaluasi dalam model ini
menerapkan penilaian formatif yang berkesinambungan guna memantau
perkembangan belajar sekaligus menyajikan umpan balik yang konstruktif (Mikyal,
2021).
¢. Karakteristik Pembelajaran Learning Cycle 5SE

Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan pendekatan
konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Model ini tersusun atas lima tahapan yang saling berkesinambungan,

yaitu engage, explore, explain, elaborate, dan evaluate. Pada fase engage
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(keterlibatan), orientasi pembelajaran dipusatkan untuk menstimulasi atensi serta
rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan dikaji. Memasuki tahap
explore (eksplorasi), siswa diberikan ruang seluas-luasnya untuk melakukan
investigasi dan mengonstruksi konsep, baik secara mandiri maupun melalui
kolaborasi kelompok. Selanjutnya, pada fase explain (penjelasan), interaksi
edukatif antara guru dan siswa diarahkan untuk mengklarifikasi serta
mendiseminasikan konsep-konsep yang telah diidentifikasi tersebut. Tahap
elaborate memungkinkan siswa untuk mengembangkan dan mengaplikasikan
konsep pada situasi yang lebih kompleks serta berkaitan dengan kehidupan nyata.
Adapun tahap evaluate digunakan untuk menilai secara menyeluruh pemahaman
dan keterampilan yang telah dicapai siswa selama proses pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, pendidik diposisikan sebagai fasilitator yang mengawal dan
menstimulasi peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan bermakna dari basis
pengalaman terdahulu. Di samping itu, implementasi Learning Cycle 5E secara
efektif memicu keterlibatan sosial dan jalinan interaksi antarsiswa, yang pada
gilirannya mentransformasi atmosfer pembelajaran menjadi lebih aktif, reflektif,
serta kontekstual. Tahapan eksplorasi dan elaborasi sangat penting dalam
membantu siswa meningkatkan literasi sains serta keterampilan berpikir kritis.
(Muliana dkk., 2024).

Model ini menonjolkan kegiatan eksplorasi dan investigasi, baik secara
individu maupun kelompok yang memperkaya pemahaman siswa melalui
pengalaman konkret. Selain itu, pembelajaran Learning Cycle SE memfasilitasi
interaksi sosial yang intensif, sehingga diskusi dan kolaborasi antara siswa menjadi

momen penting dalam proses pembelajaran. Karakteristik terakhir dari model ini
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terletak pada sistem evaluasinya yang komprehensif karena mengintegrasikan tiga
ranah kompetensi sekaligus, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
Pendekatan asesmen ini tidak lagi bertumpu pada penilaian konvensional berupa
tes tertulis semata (Ammar, 2023). Hal ini tentu membuat pembelajaran menjadi
lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi abad
21.
d. Strategi Pembelajaran Learning Cycle SE

Strategi pembelajaran dalam model Learning Cycle 5E disusun untuk
mendukung setiap tahapan belajar dengan aktivitas yang beragam dan interaktif.
Pada tahap Engage, strategi yang dapat digunakan adalah pertanyaan pemantik,
demonstrasi fenomena menarik, atau penggunaan media pembelajaran yang mampu
menimbulkan keingintahuan siswa. Tahap Explore dilaksanakan dengan cara
memberikan tugas investigasi, percobaan, atau observasi yang memungkinkan
siswa mencari sendiri informasi dan fakta yang diperlukan (Muna dkk., 2021). Pada
tahap Explain, siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil eksplorasi
yang mereka lakukan, kemudian guru melengkapi dan memperjelas konsep melalui
diskusi, klarifikasi, atau ceramah singkat. Elaborate dilakukan dengan memberi
tugas perpanjangan berupa studi kasus, proyek, atau aktivitas aplikasi yang
menantang siswa menerapkan konsep dalam konteks berbeda. Strategi evaluasi
tahap Evaluate menggabungkan berbagai bentuk asesmen, mulai dari tes tertulis,
penilaian kinerja, hingga refleksi diri yang melibatkan siswa secara aktif dalam
menilai kemajuan belajar mereka sendiri (Mikyal, 2021). Strategi ini memastikan
pembelajaran tidak hanya menekankan pada hasil akhir, melainkan juga pada

proses belajar yang optimal dan berkesinambungan.
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e. Langkah-Langkah Pembelajaran Learning Cycle 5SE

Langkah-langkah Pembelajaran dalam Learning Cycle SE
1. Engagement

Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kontekstual
yang berakar pada realitas keseharian siswa. Strategi ini diterapkan sebagai
stimulus untuk memantik rasa ingin tahu serta atensi peserta didik terhadap materi
aritmetika sosial yang akan dibahas. Sebagai contoh, siswa diminta mengingat
pengalaman mereka saat membeli barang yang mendapat diskon atau potongan
harga, lalu pengalaman tersebut dihubungkan dengan konsep yang akan dipelajari.
Indikator keberhasilan pada fase engagement dapat diukur melalui beberapa aspek.
Pertama, adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam merespons pertanyaan
pemantik yang diberikan. Kedua, kemampuan mereka dalam mengartikulasikan
pengalaman nyata atau pengetahuan awal yang relevan. Keberhasilan ini juga
dicerminkan oleh meningkatnya ketertarikan serta antusiasme siswa terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung (Bybee, 2015).
2. Exploration

Dilaksanakan dengan membentuk kelompok kecil (2—4 siswa) di mana
mereka diberi kesempatan untuk berdiskusi dan menguji hipotesis terkait soal
aritmetika sosial yang disediakan guru. Siswa didorong untuk mencoba berbagai
alternatif penyelesaian masalah, mencatat hasil diskusi, serta menguji keakuratan
perhitungan secara bersama-sama tanpa pengarahan langsung dari guru. Indikator
capaian pada tahap ini ditunjukkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam diskusi

kelompok, kemampuan siswa menelaah informasi yang relevan dari permasalahan,
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serta munculnya berbagai strategi penyelesaian yang dikemukakan siswa (Bybee,
2015).
3. Explanation

Siswa mempresentasikan hasil eksplorasi mereka di depan kelas dengan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian serta konsep matematika yang
ditemukan. Guru kemudian memberikan klarifikasi, menjelaskan konsep secara
formal, dan meluruskan kemungkinan miskonsepsi yang muncul. Indikator capaian
pada tahap explanation ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menjelaskan
konsep aritmetika sosial secara logis dan runtut, ketepatan penggunaan istilah
matematika, serta meningkatnya pemahaman siswa setelah diberikan penguatan
oleh guru (Bybee, 2015).
4. Elaboration

Melibatkan siswa dalam penerapan konsep aritmetika sosial pada masalah
baru atau berbeda yang lebih kompleks, misalnya menghitung total pembayaran
setelah diskon dan pajak dalam situasi belanja nyata. Aktivitas ini memperdalam
pemahaman dan mendorong transfer pengetahuan siswa ke situasi lain. Indikator
capaian pada tahap elaboration ditunjukkan oleh kemampuan siswa menerapkan
konsep secara tepat pada permasalahan baru, menyelesaikan soal kontekstual
dengan langkah yang sistematis, serta menunjukkan penalaran matematis dalam
proses penyelesaian (Bybee, 2015).
5. Evaluation

Dilakukan dengan memberikan penilaian berupa tes tertulis, observasi
perilaku belajar, serta refleksi siswa terkait proses pembelajaran yang telah dijalani.

Selain hasil akhir, penilaian ini mengevaluasi kemampuan kolaboratif dan proses
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berpikir siswa selama siklus pembelajaran. Indikator capaian pada tahap evaluation
ditunjukkan oleh meningkatnya hasil tes penalaran matematis siswa, tercapainya
kriteria ketuntasan belajar, serta kemampuan siswa merefleksikan proses dan hasil
pembelajaran yang telah dilalui (Bybee, 2015).

Model Learning Cycle 5E dipilih lebih sering dibandingkan 3E dan 7E
karena memberikan keseimbangan yang tepat antara kompleksitas tahapan dan
efektivitas pembelajaran. Model 3E hanya memiliki tiga tahap (Eksplorasi,
Pengenalan konsep, dan Aplikasi konsep), sehingga kurang mendetail dalam proses
pembelajaran serta tidak secara eksplisit menekankan tahapan penting seperti
membangkitkan minat awal dan evaluasi berkelanjutan. Hal ini dapat mengurangi
peluang bagi siswa untuk benar-benar terlibat aktif sebelum eksplorasi dan kurang
memberikan umpan balik terus-menerus (Wahyuningsih dkk., 2023).

Penelitian kuasi-eksperimen oleh Susanto (2023) menunjukkan bahwa
model Learning Cycle 5E lebih efektif dibanding model 7E dan konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar konsep cahaya siswa kelas V SD. Hal ini menunjukkan
bahwa 5E mampu mengoptimalkan proses dan hasil belajar dengan lebih efisien,
memberikan motivasi dan fasilitasi belajar yang sesuai kebutuhan siswa dengan
tahapan yang terstruktur namun tidak berlebihan. Selain itu, 5E lebih mudah
diadaptasi bagi guru dan siswa serta lebih aplikatif dalam berbagai mata pelajaran
termasuk matematika, menjadikan 5E banyak dianjurkan sebagai pilihan utama
model siklus belajar.

Secara ringkas, Learning Cycle 5E dipilih karena:
a. Memberikan proses pembelajaran yang sistematis dan lengkap tanpa terlalu

kompleks, sesuai dengan kebutuhan siswa jenjang SMP dan dasar.



27

b. Memaksimalkan interaksi siswa aktif, penguatan konsep, dan evaluasi yang
berkelanjutan.

c. Lebih praktis dan efisien dalam implementasi dibanding 7E namun lebih
komprehensif dibanding 3E.

d. Terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar.

3. Efektivitas Pembelajaran

Faktor kunci dalam menentukan apakah proses pendidikan memenuhi
tujuan pembelajaran adalah efektivitas pembelajaran. Menurut Antingsari dkk.
(2024), Pembelajaran yang efektif didefinisikan sebagai pembelajaran yang,
dengan penggunaan taktik yang tepat dan lingkungan belajar yang mendukung,
dapat memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan seefisien
mungkin. Tingkat aktivitas belajar siswa yang tinggi, motivasi yang meningkat, dan
hasil belajar yang memenuhi harapan merupakan tanda-tanda efikasi ini.
Pembelajaran aktif dengan penggunaan metode yang inovatif seperti diskusi,
project-based learning, dan pembelajaran berbasis teknologi turut menunjang
keberhasilan tersebut.

Pembelajaran yang efektif berfokus pada keseimbangan perkembangan
kognitif, emosional, dan psikomotorik, menurut Afkarina & Hazawawi (2025).
Melalui jenis pembelajaran ini, siswa mampu menerapkan pengetahuan mereka
dalam situasi praktis selain menguasai teori materi. Penggunaan media digital
edukatif dan penerapan strategi pembelajaran berbasis konstruktivis merupakan
komponen krusial untuk meningkatkan efikasi secara konsisten. Agar proses

pembelajaran lebih relevan dan bermakna, metode pengajaran perlu dipilih dan
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dimodifikasi oleh para pendidik agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa.

Dalam era Society 5.0, Karna dkk. (2025) menegaskan bahwa indikator
efektivitas pembelajaran telah bergeser; tidak lagi sekadar bertumpu pada
penguasaan materi akademis, melainkan pada sejauh mana strategi instruksional
mampu menumbuhkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi critical thinking,
creativity, communication, dan collaboration (4C). Oleh karena itu, urgensi adopsi
model pembelajaran yang adaptif terhadap disrupsi teknologi serta dinamika sosial
menjadi sangat krusial. Langkah ini diperlukan demi mencetak generasi yang tidak
hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki ketahanan kompetensi dalam
menjawab tantangan global. Pada akhirnya, efektivitas pembelajaran yang hakiki
harus mengintegrasikan penguatan kognitif dengan pengembangan afektif serta
psikomotorik yang relevan dengan kebutuhan masa depan.

Secara praktis, Malay dkk. (2025) menjelaskan beberapa indikator
keberhasilan pembelajaran efektif, yaitu: (1) perencanaan pembelajaran yang
matang dan sesuai standar; (2) penggunaan berbagai strategi serta media
pembelajaran yang bervariasi; (3) kegiatan pembelajaran yang interaktif dan
mendorong partisipasi siswa; (4) adanya penilaian yang konstruktif; dan (5) suasana
kelas yang menyenangkan namun tetap kondusif sehingga memotivasi siswa untuk
aktif belajar. Faktor-faktor ini saling terkait dan harus dioptimalkan secara simultan
agar kegiatan pembelajaran menjadi efektif dan menghasilkan capaian yang
maksimal.

Secara proses, pembelajaran dikategorikan efektif apabila ditandai oleh

tingginya keaktifan siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri, sedangkan
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guru berperan sebagai fasilitator yang memandu penemuan konsep melalui aktivitas
bernalar. Iklim ini menstimulasi jalinan komunikasi yang interaktif dan konstruktif
di dalam kelas. Pada sisi lain, dari aspek output (hasil), tolok ukur efektivitas
tersebut dicerminkan oleh adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis
peserta didik saat menyelesaikan soal-soal yang menguji pemahaman sekaligus
penerapan materi. Peningkatan ini terlihat setelah diterapkan model Learning Cycle
5E pada materi aritmetika sosial yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman.
4. Aritmetika Sosial

Bidang matematika yang dikenal sebagai "aritmetika sosial" mengkaji
bagaimana ide-ide matematika diterapkan dalam situasi sosial dan ekonomi dunia
nyata, termasuk pembelian dan penjualan, manajemen keuangan, serta perhitungan
laba, rugi, diskon, pajak, dan pengendalian anggaran (Masfufah & Umami, 2025).
Mengajarkan materi ini sejak usia dini sangat penting karena memberikan bekal
bagi siswa dengan keterampilan praktis untuk membuat keputusan keuangan yang
rasional di dunia nyata. Siswa dapat lebih memahami hubungan numerik dan
substitusi nilai dalam berbagai konteks sosial dan bisnis dengan menggunakan
konsep aritmetika sosial.

Dalam pembelajaran aritmetika sosial, pengintegrasian nilai-nilai keislaman
merupakan aspek penting untuk mendidik siswa agar tidak hanya terampil
berhitung, tetapi juga memiliki karakter yang sejalan dengan ajaran Islam. Nilai-
nilai seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab sosial sangat
ditekankan. Misalnya, dalam transaksi jual beli dan perhitungan keuntungan
maupun kerugian, siswa diajarkan untuk jujur dalam memberi informasi harga,

menghitung dengan benar tanpa manipulasi, serta bertransaksi secara adil tanpa
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merugikan pihak lain (Sholehatun dkk., 2024). Pendekatan ini berlandaskan pada
prinsip-prinsip muamalah dalam Islam yang menonjolkan kejujuran dan keadilan
sebagai prinsip utama dalam kegiatan ekonomi.

Selain itu, aspek sosial seperti pengelolaan pajak dan zakat juga
diintegrasikan ke dalam pembelajaran aritmetika sosial. Pajak yang dikenakan pada
transaksi keuangan disamakan dengan kewajiban zakat dalam Islam yang
merupakan ibadah sosial untuk membersihkan harta dan membantu yang
membutuhkan. Dengan demikian para siswa diajarkan bahwa menghitung dan
membayar pajak, atau zakat, bukan sekadar tugas administratif yang diperlukan,
tetapi juga merupakan bentuk pengabdian dan tugas sosial yang akan
mendatangkan pahala dan berkah (Sholehatun dkk., 2024).

Penerapan nilai Islam dalam pembelajaran aritmetika sosial terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi, pemahaman, serta
pembentukan karakter siswa yang bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap
lingkungan sosial (Hardiyanti dkk., 2021). Integrasi ini menjadikannya suatu
pembelajaran yang bermakna yang tidak hanya menyiapkan siswa untuk
kompetensi akademik, tetapi juga untuk kehidupan bermasyarakat yang berakhlak
mulia.

1. Keuntungan (Untung)

Selisih positif antara harga beli dan harga jual suatu barang disebut laba.
Laba diperoleh ketika harga jual melebihi harga beli. Dalam bisnis, konsep ini
penting untuk memahami laba penjual.

Rumus:

Keuntungan = Harga Jual — Harga Beli
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2. Persentase Keuntungan

Persentase keuntungan menunjukkan seberapa besar keuntungan
dibandingkan dengan harga pembelian dalam bentuk persentase (%). Ini
membantu penjual menilai efisiensi dan profitabilitas usahanya.
Rumus:

Keuntungan
Persentase Untung = Harga Pembelian x 100%

3. Kerugian (Rugi)

Kerugian adalah selisih negatif antara harga jual dan harga beli, terjadi jika
harga jual lebih rendah dari harga pembelian.
Rumus:

Kerugian = Harga Beli — Harga Jual

4. Persentese Kerugian

Rasio kerugian terhadap harga beli, yang dinyatakan dalam persentase,
dikenal sebagai persentase kerugian.
Rumus:

Persentase Rugi = ——— 299 1409
ersentase fugl = Harga Pembelian x °

Contoh Soal Aritmetika Sosial

1. Pak Ahmad membeli 100 kg gula dengan harga Rp10.000 per kg. Karena
kualitas gula menurun, 10 kg gula rusak tidak bisa dijual. Ia menjual sisa gula
dengan harga Rp12.000 per kg. Hitung keuntungan bersih yang didapat Pak
Ahmad! Jelaskan bagaimana nilai kejujuran dan amanah harus dijaga dalam

menjalankan usaha ini.
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Tabel 2.2 Jawaban Contoh Soal 1

No. Aspek Penalaran Jawaban
1. Mengajukan Diketahui:
Dugaan Pak Ahmad membeli gula 10 kg

Harga gula yang dibeli 10.000/kg

Gula yang rusak 10 kg

Harga jual sisa gula 12.000/kg

Dugaan:

Berapakah keuntungan bersih yang diperoleh
Pak Ahmad dan bagaimana penerapan nilai
kejujuran serta amanah dalam menjalankan
usaha tersebut?

2.  Melakukan Jawab:
Manipulasi Biaya pembelian total:
Matematika 100 kg x 10.000 = 1.000.000
Gula yang dapat dijual:

100 kg — 10 kg =90 kg
Pendapatan dari penjualan:
90 kg x 12.000 = 1.080.000

3. Menyusun bukti Keuntungan bersih diperoleh dari selisih antara
pendapatan penjualan dan biaya pembelian.
Berdasarkan perhitungan, Rp1.080.000 —
Rp1.000.000 = Rp80.000. Perhitungan ini
membuktikan bahwa dugaan awal tentang
adanya keuntungan adalah benar.

4. Menarik Kesimpulan:
kesimpulan dari Jadi, Pak Ahmad mendapatkan keuntungan
pernyataan bersih sebesar Rp80.000.

5. Menemukan pola Dalam jual beli, keuntungan terjadi jika
atau sifat dari gejala pendapatan lebih besar dari modal. Secara

matematis untuk umum, keuntungan atau kerugian ditentukan
membuat dari selisih antara pendapatan dan modal
generalisasi setelah memperhitungkan kondisi barang.

2. Pak Budi memberikan diskon 15% kepada pembeli. Jika harga asli sepeda
adalah Rp3.000.000, berapakah harga sepeda setelah diskon? Setelah membeli
sepeda, pembeli wajib membayar pajak sebesar 5% dari harga setelah diskon.
Berapa total yang harus dibayar pembeli? Jelaskan hubungan pembayaran pajak
dan kewajiban zakat dalam Islam.

Pembahasan:
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Tabel 2.3 Jawaban Contoh Soal 2

No. Aspek Penalaran

Jawaban

1. Mengajukan
dugaan

2. Melakukan
manipulasi
matematika

3. Menyusun bukti

4. Menarik
kesimpulan dari
pernyataan

5. Menemukan pola
atau sifat dari gejala
matematis untuk
membuat
generalisasi

Diketahui:
Pak Budi memberikan diskon 15% kepada
pembeli.
Harga asli sepeda adalah Rp3.000.000.
Setelah membeli sepeda, pembeli wajib
membayar pajak sebesar 5% dari harga setelah
diskon
Dugaan :
a. Berapakah harga sepeda setelah diskon?
b. Berapa total yang harus dibayar pembeli
(termasuk pajak)?
Jawab:
a. Diskon:
15% x 3.000.000 = 450.000
Harga setelah diskon:
3.000.000 x 450.000 = 2.550.000
b. Total yang harus dibayar pembeli:
5% x 2.550.000 = 127.500

Total pembayaran = Harga setelah diskon +
Pajak

2.550.000 +127.500 = 2.677.500
Perhitungan ini membuktikan bahwa pajak
dihitung berdasarkan harga setelah diskon,
bukan harga awal.

Kesimpulan:

Jadi, Pembeli harus membayar Rp2.550.000
untuk sepeda setelah diskon, dan total
Rp2.677.500 termasuk pajak.

Diskon dihitung terlebih dahulu dari harga
awal, kemudian pajak dihitung dari harga
setelah diskon. Secara umum, harga akhir
diperoleh dari pengurangan harga awal dengan
diskon, lalu ditambah pajak atau biaya
tambahan berdasarkan hasil setelah diskon.

Soal-soal ini tidak hanya mengasah kemampuan berhitung aritmetika sosial

yang kompleks, tetapi sekaligus membentuk karakter Islami siswa yang berakhlak

mulia dalam menjalankan aktivitas ekonomi.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam perspektif Islam, aktivitas berpikir dan bernalar menempati posisi
fundamental sebagai sarana manusia dalam memahami tanda-tanda kebesaran
Allah serta mengkaji ilmu pengetahuan secara rasional dan sistematis. Al-Qur’an
menegaskan pentingnya penggunaan akal manusia melalui berbagai perumpamaan
serta dorongan untuk melakukan pemikiran dan refleksi yang mendalam. Salah satu
ayat yang menegaskan pentingnya penalaran tersebut adalah QS. Al-Hasyr [59]: 21,
yang menyatakan bahwa perumpamaan-perumpamaan diberikan agar manusia
berpikir.

Ay mhe 5 Bk G & ks e o s T

Artinya : “Seandainya Kami turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada Allah.
Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, QS. Al-Hasyr ayat 21 menunjukkan keagungan
Al-Qur’an dan kuatnya pengaruh makna-maknanya. Gunung yang menjadi simbol
kekokohan digambarkan akan hancur jika mampu memahami Al-Qur’an karena
takut kepada Allah. Perumpamaan ini digunakan untuk menggugah hati dan akal
manusia agar merenungi kandungan Al-Qur’an secara mendalam. Ibnu Katsir
menegaskan bahwa perumpamaan (amtsal) dalam Al-Qur’an bertujuan mendorong
manusia berpikir, memahami, dan mengambil pelajaran, bukan sekadar membaca
secara lahiriah. Kata yatafakkarian menunjukkan aktivitas berpikir yang sungguh-
sungguh, mendalam, dan rasional. Secara etimologis, kata tersebut berasal dari akar

kata fakkara yang bermakna memikirkan, merenungkan, atau menggunakan akal
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secara sadar untuk menelaah suatu persoalan. Kata fakkara tidak sekadar menunjuk
pada aktivitas berpikir secara spontan, melainkan mengandung makna proses
intelektual yang terarah, berkesinambungan, dan melibatkan upaya penalaran untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, yatafakkariin
menggambarkan proses berpikir aktif yang mendorong seseorang untuk
menganalisis, menghubungkan, dan menarik kesimpulan secara logis dari
fenomena yang diamati. Dengan demikian, penggunaan kata yatafakkarin
menegaskan pentingnya aktivitas berpikir reflektif dan kritis sebagai landasan
dalam memperoleh pengetahuan dan memahami realitas secara rasional.

Dalam  perspektif penalaran matematis, perumpamaan tersebut
mencerminkan penalaran analogis, yaitu kemampuan mengaitkan konsep abstrak
dengan fenomena konkret. Penalaran ini penting dalam menguasai konsep
matematika yang bersifat abstrak, seperti variabel dan relasi.

Dengan demikian, QS. Al-Hasyr ayat 21 menurut Tafsir lbnu Katsir
memberikan landasan filosofis bahwa pemahaman ilmu menuntut aktivitas berpikir
aktif dan reflektif. Pengembangan penalaran matematis dalam pembelajaran
matematika sejalan dengan nilai Qur’ani yang menekankan pemikiran yang
mendalam, sistematis, dan bermakna.

Selain itu pada QS. Al-Bagarah ayat 275 juga menegaskan prinsip dasar
keadilan dalam aktivitas ekonomi melalui pembedaan yang tegas antara jual beli
dan riba. Ayat ini tidak hanya mengatur aspek hukum muamalah, tetapi juga
mengarahkan cara berpikir manusia dalam memahami penambahan nilali,
keuntungan, dan perhitungan ekonomi. Oleh karena itu, penelaahan ayat ini melalui

Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Misbah menjadi penting untuk melihat bagaimana Al-
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Qur’an membangun penalaran rasional dan etis yang relevan dengan konsep

aritmetika sosial.

zC—wno

ol G Sl iy o0 Ak W) G50k Y g 08T 20

G & Bords 515 22500 #2g acd A g e a2 ) 1 J6 SR G

s b, s ol 16 s spaed 1) 8l Glo b 4G 14506

SIRVES

Artinya : “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun

yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia

berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 terdapat sejumlah kata kunci yang
memiliki makna penting dan relevan dengan konsep aritmetika sosial. Kata
(ya’kuliina ar-riba) menurut Tafsir Ibnu Katsir tidak dimaknai secara harfiah
sebagai “memakan”, melainkan mencakup aktivitas mengambil, memanfaatkan,
dan menjadikan riba sebagai sumber penghidupan yang dilakukan secara terus-
menerus. Quraish Shihab menambahkan bahwa penggunaan kata ini menunjukkan
keterikatan yang kuat terhadap riba hingga membentuk pola pikir ekonomi yang
eksploitatif. Selanjutnya, kata (ar-riba) ditafsirkan Ibnu Katsir sebagai tambahan
yang diambil tanpa adanya pertukaran atau transaksi yang sah, sementara Quraish

Shihab menekankan bahwa riba merupakan penambahan nilai yang bersifat pasti
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dan sepihak. Dalam konteks aritmetika sosial, riba merepresentasikan penambahan
nilai yang tidak seimbang dengan usaha dan risiko. Frasa (ld yagqumiin)
menggambarkan kondisi pelaku riba yang tidak stabil, Ibnu Katsir memahaminya
sebagai keadaan mereka saat dibangkitkan kelak, sedangkan Quraish Shihab
melihatnya juga sebagai simbol ketidakseimbangan hidup akibat sistem ekonomi
yang tidak adil.

Adapun ungkapan (innama al-bay ‘u mithlu ar-riba) menurut Ibnu Katsir
merupakan kesalahan logika yang menyamakan jual beli dengan riba hanya karena
sama-sama menghasilkan keuntungan. Quraish Shihab menegaskan bahwa
kekeliruan tersebut terletak pada penyamaan hasil akhir berupa angka tanpa
mempertimbangkan proses, risiko, dan keadilan.

C. Kerangka Berpikir

Kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika
banyak dipengaruhi oleh kurangnya daya tarik dalam proses pembelajaran,
khususnya penggunaan metode ceramah yang cenderung menjadikan siswa pasif

sehingga berdampak pada rendahnya minat, motivasi, dan hasil belajar.
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Siswa memiliki peluang terbaik untuk belajar secara aktif, bekerja sama,
dan melatih berpikir kritis ketika mereka menggunakan model Learning Cycle SE.
Penerapan konsep-konsep Islam ke dalam kurikulum matematika sosial akan
meningkatkan kemampuan kognitif dan emosional siswa sekaligus membentuk
karakter Islami mereka. Hal ini sejalan dengan studi terbaru yang menunjukkan
manfaat Learning Cycle 5E terhadap prestasi akademik dan karakter siswa.
(Ammar, 2023).

D. Hipotesis Penelitian
Merujuk pada latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka konseptual

yang telah dibahas sebelumnya, hipotesis Penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
yang signifikan antara siswa yang belajar dengan model Learning Cycle
5E dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada materi
aritmetika sosial.

H: : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis yang
signifikan antara siswa yang belajar dengan model Learning Cycle 5E dan
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada materi

aritmetika sosial.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui desain kuasi-
eksperimen untuk menguji sejauh mana efektivitas model Learning Cycle SE.
Fokus utamanya adalah mengevaluasi kemampuan penalaran matematis siswa saat
memecahkan soal-soal aritmetika sosial. Dalam penerapannya, subjek Penelitian
dikelompokkan menjadi dua kelas, yakni kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model Learning Cycle 5E dan kelas kontrol yang mengikuti proses
pembelajaran konvensional. Pretest dan posttest kemampuan penalaran
matematika, beserta observasi dan kuesioner tentang penggunaan integrasi nilai-
nilai Islam selama kegiatan pembelajaran, digunakan untuk mengumpulkan data.

Penulis menggunakan desain nonequivalent control group design yang
termasuk dalam metode kuasi-eksperimen. Dalam desain ini, kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak dipilih secara acak, tetapi ditentukan berdasarkan kelas yang
sudah ada. Meskipun tidak dilakukan pengacakan, proses Penelitian tetap dilakukan
secara sistematis, mulai dari pemberian perlakuan hingga pengukuran hasil belajar.

Pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional, sedangkan pada
kelas eksperimen diterapkan model Learning Cycle 5E yang terdiri dari tahap
engage, explore, explain, elaborate, dan evaluate. Setelah proses pembelajaran
selesai, kedua kelas diberikan tes untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik yang sesuai untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelas

serta efektivitas perlakuan yang diberikan.

40
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Sugiyono (2019) menyatakan bahwa desain kelompok kontrol
nonequivalent memiliki bentuk yang ditampilkan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan (X) Posttest
Eksperimen Pry X Pty
Kontrol Pr> - Pt,

Keterangan:

Eksperimen : kelas pembelajaran Learning Cycle SE

Kontrol : kelas pembelajaran konvensional

Pry : hasil pretest kelas eksperimen sebelum treatment
Pt : hasil posttest kelas eksperimen setelah treatment
Pr> : hasil pretest kelas kontrol

Pt : hasil posttest kelas kontrol

X : perlakuan yang diberikan

Dengan menganalisis data dari pretest dan posttest, temuan Penelitian akan
membandingkan variasi keterampilan penalaran matematika antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMP NU Riyadlul Qur’an yang beralamat di
JI. Sunan Ampel. No. 52C, Ngasem, Kec. Ngajum, Kabupaten Malang. Penulis
memilih SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum sebagai lokasi Penelitian karena
berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa masih tergolong rendah, khususnya pada materi aritmetika sosial.
Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung masih didominasi metode

konvensional sehingga belum banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih aktif dan
berpusat pada siswa, sehingga sekolah ini dianggap relevan sebagai lokasi

Penelitian.

C. Variabel Penelitian
Penulis memilih dan menguji aktivitas dengan variasi tertentu sebagai

variabel untuk membuat inferensi yang memengaruhi sampel (Sugiyono, 2019).

Penulis menggunakan variabel-variabel berikut.

1. Variabel bebas (X), yaitu model pembelajaran Learning Cycle 5E yang
diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh
pembelajaran konvensional.

2. Variabel terikat (), yaitu kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
aritmetika sosial, yang diukur melalui hasil pretest dan posttest menggunakan
instrumen tes kemampuan penalaran matematis.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP NU

Riyadlul Qur’an Ngajum pada tahun ajaran 2025/2026, dengan jumlah keseluruhan

271 siswa yang terbagi ke dalam 9 kelas. Sampel dalam Penelitian ini ditentukan

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel

berdasarkan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan
akademik yang relatif setara berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran
matematika serta nilai asesmen/ulangan matematika pada semester sebelumnya.

Melalui teknik ini, penulis menentukan subjek yang dinilai paling representatif

dalam menyajikan data sesuai dengan urgensi Penelitian (Sugiyono, 2019).
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Parameter utama dalam penentuan sampel didasarkan pada kesamaan karakteristik
akademik kedua kelas, meliputi tingkat kelas yang sama, materi pembelajaran yang
sama, diajar oleh guru mata pelajaran yang sama, serta memiliki kemampuan
akademik yang relatif setara berdasarkan nilai matematika sebelumnya dan
rekomendasi guru mata pelajaran. Merujuk pada pertimbangan tersebut serta arahan
dari guru mata pelajaran di SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum, sampel Penelitian
ini ditetapkan sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII A selaku kelas kontrol dan kelas
VII B sebagai kelas eksperimen.
E. Data dan Sumber Data

Data Penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest
dan posttest kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, data juga didukung
oleh hasil lembar observasi selama proses pembelajaran. Sumber data dalam
Penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum, yang
terdiri atas kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas
eksperimen.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan penulis untuk
mengumpulkan informasi atau data yang mendukung tujuan Penelitian. Instrumen-
instrumen berikut digunakan dalam Penelitian ini:
1. Lembar Soal Pretest dan Posttest

Guna mengukur variabel terikat sebelum dan setelah penerapan model
Learning Cycle 5E, Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar soal
pretest dan posttest. Instrumen tersebut dirancang untuk mengukur kemampuan

penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan aritmetika
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sosial. Lembar soal terdiri atas tiga soal uraian yang diberikan pada saat pretest dan
posttest dengan alokasi waktu pengerjaan 60 menit.

Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator kemampuan penalaran
matematis seperti pengenalan pola, penyusunan dugaan, analisis, serta evaluasi
argumen sesuai NCTM (2000). Instrumen juga dilengkapi dengan pedoman
penskoran (rubrik) untuk menilai proses berpikir siswa secara sistematis. Sebelum
digunakan, instrumen divalidasi oleh ahli untuk memastikan validitas isi dan
konstruk, serta diuji coba untuk melihat kelayakan instrumen. Penggunaan pretest
dan posttest memungkinkan analisis peningkatan kemampuan siswa melalui gain
score maupun uji statistik inferensial guna mengetahui efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan.

2. Lembar Observasi

Data aktivitas siswa selama pembelajaran diperoleh melalui observasi
menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen ini memuat
indikator aktivitas guru dan siswa yang disusun berdasarkan tahapan model
Learning Cycle 5E, yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan
evaluation. Penggunaan lembar observasi bertujuan untuk memastikan
keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan sintaks model yang diterapkan
sehingga diperoleh gambaran nyata proses pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanaannya, peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran
yang mengimplementasikan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle SE
pada kelas eksperimen. Sementara itu, guru mata pelajaran matematika bertindak
sebagai observer, yang melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran

berdasarkan lembar observasi yang telah disusun. Observer mencatat
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keterlaksanaan setiap tahapan pembelajaran serta memberikan penilaian terhadap
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Instrumen Penelitian dianggap berkualitas dan layak jika mampu mengukur
variabel data yang menjadi fokus Penelitian secara akurat dan tepat. Kelayakan
instrumen sebagai alat pengukur merupakan syarat esensial yang harus dipenuhi
agar instrumen tersebut dinyatakan valid. Demikian pula pada Penelitian ini, untuk
memastikan bahwa instrumen tes yang diterapkan telah memenuhi standar kriteria,

maka dilakukan proses validasi isi dan empirik.

a. Uji Validitas Isi

Bertujuan agar menjadi alat evaluasi penilaian yang baik maka instrumen
dianalisis keabsahan isi oleh seorang validator. Validator sebagai expert judgement
diminta tanggapan terhadap perangkat tes yang digunakan. Penulis telah
menetapkan validator dari 2 instrumen, yaitu sebagai berikut.

1) Dosen pendidikan matematika yang memiliki keahlian di bidangnya dengan
kualifikasi minimal magister (S2), yaitu bapak Nuril Huda, M.Pd. dan ibu Siti
Faridah, M.Pd.

2) Guru mata pelajaran matematika yang sudah terjun di dunia pendidikan
matematika, yaitu bapak Mochamad Al Khusaini

Para ahli memberikan penilaian pada setiap butir dengan memberi tanda
pada skala 1, 2, 3, atau 4. Selanjutnya, para ahli juga memberikan masukan
perbaikan serta menyimpulkan hasil penilaian secara keseluruhan berdasarkan skor

yang telah diperoleh.
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Kriteria kevalidan instrumen mengacu pada pedoman dari Penelitian

Septyaningrum & Lestari (2023) yang ditampilkan pada Tabel 3.4 berikut.

jumlah nilai yang diperoleh

Persentase(%) = el maksimum X 100%
Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Instrumen

Persentase Kategori Kevalidan
0% <x< 20% Sangat Tidak Valid
21% <x < 40% Tidak Valid
41% <x < 60% Cukup Valid
61% <x < 80% Valid
81% <x < 100% Sangat Valid

Adapun hasil pengujian validitas instrumen dari expert judgement ditampilkan
sebagai berikut.
a) Validitas Isi Instrumen Tes
Ringkasan hasil perhitungan tingkat kevalidan instrumen tes ditampilkan
pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Validator  Skor Perolehan  Skor Total Persentase Kategori
1 33 40 82,5% Sangat Valid
2 37 40 92,5% Sangat Valid
Total 70 175%
Rata-Rata 35 87,5%

b) Validitas Isi Modul Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Ringkasan hasil perhitungan tingkat kevalidan modul ajar dan LKPD

ditampilkan pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Modul Ajar

Validator  Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
1 34 36 94,4% Sangat Valid
2 34 36 94,4% Sangat Valid
Total 68 188,8%
Rata-Rata 34 94,4%

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas LKPD

Validator  Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
1 55 56 98.,2% Sangat Valid
2 53 56 94,6% Sangat Valid
Total 108 192,8%
Rata-Rata 54 96,4%

c) Validitas Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Ringkasan hasil perhitungan tingkat kevalidan modul ajar dan LKPD
ditampilkan pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Observasi Aktivitas Pembelajaran

Validator  Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
1 23 24 95,8% Sangat Valid
2 23 24 95,8% Sangat Valid
Total 46 191,6%
Rata-Rata 23 95.8%

b. Uji Validitas Empirik
Tingkat validitas suatu butir tes dalam mengukur apa yang seharusnya

dinilai, dengan menggunakan rumus berikut.

o NYXY - (ZX)(ZY)
JINEX - CONIY - (ENH

Keterangan :

Ty = Koefisien hubungan antara variabel X dan variabel Y

N = Banyaknya peserta tes (sampel)
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>'X = Jumlah nilai butir soal
Y. Y = Jumlah nilai total
Y X* = Jumlah kuadrat nilai item
» Y? = Jumlah kuadrat nilai total
2. XY = Jumlah perkalian nilai butir soal dengan nilai total

Sesudah 7, diperoleh, bandingkan dengan hasil 7y4pe; product moment
menggunakan taraf signifikansi 5%. Apabila 1hi1yng > Ttaper, maka butir soal yang
diyjikan valid.

Adapun hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar kognitif
ditampilkan pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Pretest Kemampuan Penalaran Matematis

Indllgll:(:;Tlap Thitung I'tabel Keterangan
1 0,763 0,374 Valid
2 0,798 0,374 Valid
3 0,966 0,374 Valid
Rata-rata 0,842 Valid
Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Posttest Kemampuan Penalaran Matematis
Indikator Tiap roit r Ket
Butir itung tabel eterangan
1 0,736 0,374 Valid
2 0,909 0,374 Valid
3 0,823 0,374 Valid
Rata-rata 0,723 Valid

Berdasarkan Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa hasil uji
validitas instrumen tes hasil belajar kognitif pada ketiga butir pretest dan posttest
tersebut menunjukkan nilai rhitung > 0,374, sehingga dinyatakan bahwa

instrumen tes tersebut valid.
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2. Uji Reliabilitas

Menguji reliabilitas instrumen yang telah dinyatakan valid merupakan
langkah selanjutnya setelah uji validitas. berfungsi untuk menguji sejauh mana
instrumen Penelitian dapat memberikan hasil yang akurat dan konsisten. Sebuah
instrumen dikategorikan reliabel apabila mampu menghasilkan data yang relatif
stabil dan tidak berubah-ubah setiap kali diaplikasikan pada situasi atau
karakteristik subjek yang sama. Program ini digunakan dalam Penelitian ini untuk
menghitung dependabilitas instrument berbantuan IBM SPSS 29.0 for Windows
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai
Thitung > 0,6 maka instrumen dikatakan reliabel.

Rumus uji reliabilitas Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut.

xS’
=G -5

Keterangan :

711 = koefisien reliabilitas tes
n = banyak soal

1 = bilangan konstan

2 Siz = jumlah varians skor dari tiap-tiap soal
St = varians total
Berikut yakni kriterianya :
a. Apabila ry; reliabilitas tes kemampuan penalaran matematika sama dengan
atau lebih dari 0,6, maka tes tersebut dikatakan reliabel tinggi (=reliabel).
b. Apabila r;; kurang dari 0,6 maka reliabilitas tes kemampuan penalaran

matematika yang diujikan tergolong rendah (tidak reliabel).
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Adapun hasil uji reliabilitas ditampilkan pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Tiap Butir Nilai Cronbach’s Alpha
Pretest Kemampuan Penalaran Matematis 0,792
Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 0,726

Berdasarkan Tabel 3.11 diketahui hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil
belajar kognitif diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,792 dan 0,726 > 0,6,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga butir instrumen tes hasil belajar kognitif
reliabel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Penulis pertama-tama mengumpulkan data untuk memulai Penelitian.
Tujuan dari proses pengumpulan data adalah mendapatkan informasi yang relevan
dengan tujuan Penelitian. Empat sesi digunakan untuk penelitian ini. Dua sesi untuk
tes dan dua sesi untuk latihan pembelajaran. Metode pengumpulan data berikut
digunakan dalam Penelitian ini:

1. Tes

Instrumen pre-test dan post-test diterapkan guna menghimpun data
mengenai capaian belajar kognitif matematis siswa. Evaluasi ini dilakukan secara
komparatif, baik pada kelas yang mengimplementasikan pembelajaran
konvensional maupun model Learning Cycle 5E. Dua kelas tujuh diberikan tes.
Lima pertanyaan deskriptif tentang aritmetika sosial menjadi bagian dari tes
tersebut. Sebelum dan sesudah penerapan Learning Cycle SE dan pembelajaran
tradisional dengan kriteria penyelesaian minimum yang telah ditetapkan, dilakukan

penilaian kemampuan penalaran matematika siswa.
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2. Non-tes

Tek Lembar observasi, sebuah alat non-tes, juga digunakan dalam proses
pengumpulan data. Data tentang keterlibatan siswa, interaksi guru-siswa,
lingkungan belajar di kelas, dan penggunaan sintaksis model Learning Cycle SE
dikumpulkan melalui observasi. Informasi dari lembar observasi ini memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh tentang bagaimana pembelajaran dilaksanakan.
Selama penerapan model Learning Cycle 5E dan metode tradisional, aktivitas siswa
dinilai menggunakan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
I. Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan penalaran
matematis siswa melalui analisis data kuantitatif. Desain pendekatan ini
diselaraskan secara konsisten dengan rumusan masalah serta instrumen
pengumpulan data yang telah ditetapkan. Guna menarik kesimpulan yang valid,
data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan serangkaian teknik analisis
statistik berikut.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan dalam metode penyajian data Penelitian ini.
Hasil uji ditampilkan sebagai distribusi frekuensi, termasuk nilai mean, median,
minimum, maksimum, standar deviasi, dan varians dalam statistik deskriptif.
Statistik deskriptif merangkum hasil analisis tanpa menarik penilaian umum
(Sugiyono, 2019).

a. Mean (Rata-rata)
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Keterangan :
X = mean
Xi = nilai Xi

n = banyak data

b. Median

Jika n ganjil : median adalah nilai di posisi nTH setelah data diurutkan

Jika n genap : median adalah rata-rata dari dua nilai di posisi % dan % +1

¢. Minimum

Minimum = min(x;) untuk i = 1 hingga n
d. Maksimum

Maksimum = max(x;) untuk i = 1 hingga n

e. Standar deviasi

Keterangan :
s = standar deviasi sampel
X = nilai x;
X = mean sampel
n = banyak data
f. Varians
§2 = 1 (x; —%)?
n—1
Keterangan :

s? = varians sampel
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x; =nilai x;
X = mean sampel
n = banyak data
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat
Tahap penting dalam analisis statistik adalah pengujian prasyarat, yang
memverifikasi bahwa data memenuhi praduga yang diperlukan untuk
menggunakan prosedur statistik dengan benar.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data Penelitian
berdistribusi secara normal. Secara umum, data dianggap berdistribusi normal
apabila penyebaran data di atas dan di bawah nilai rata-rata relatif seimbang. Dalam
Penelitian ini, kriteria pengujian menggunakan taraf signifikansi a = 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05,
sedangkan jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
perangkat lunak /BM SPSS 29.0 Statistics for Windows.
Hipotesis berikut yang diterapkan dalam Penelitian ini:
Ho : Data tes kemampuan penalaran matematis siswa berdistribusi normal.
H; : Data tes kemampuan penalaran matematis siswa tidak berdistribusi normal.
Dalam Penelitian ini, data yang diuji normalitas diambil dari tes

kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran Learning Cycle 5E.

_ i ai Knoier — X0)?

D —
?=1(Xi - X)z
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Keterangan :
D = koefisien uji Shapiro-Wilk
X; = data observasi ke-i (data yang sudah diurutkan)

X,—_i+1 = data observasi ke- (n-i+1) (pasangan dari data X;)
X = rata-rata data
a; = koefisien Shapiro—Wilk yang diperoleh berdasarkan ukuran sampel
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antar
kelompok data yang diteliti. Dalam Penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan uji Levene untuk menguji apakah varians dari beberapa populasi
memiliki kesamaan. Analisis data dibantu dengan IBM SPSS Statistics 29.0 for
Windows dengan taraf signifikansi a = 0,05. Data dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, sedangkan jika nilai Sig. kurang dari 0,05
maka data dianggap tidak homogen. Berdasarkan kriteria tersebut, hipotesis
Penelitian ditetapkan sebagai berikut.
Ho : Variansi dari populasi yang diteliti adalah sama (data homogen)

Hi : Variansi dari populasi yang diteliti adalah tidak sama (data tidak homogen)

Rumus Uji Homogenitas Levene:

_ W=k Efan. (- Z)
(k=1) "3k ¥V (z; — Z.)

Keterangan :
w = statistik Uji Levene

k = jumlah kelompok sampel
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N = total jumlah keseluruhan data dalam semua kelompok

n;, = jumlah data pada kelompok ke-j

Z;; = |Xj; — X;| = Nilai absolut selisih antara observasi X}; dan nilai tengah dari
kelompok ke-j

Z;, = rata-rata dari Zj; dalam kelompok ke-j

Z = rata-rata keseluruhan dari semua Zj;

b. Uji Hipotesis
Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk memastikan apakah pembelajaran
melalui penalaran dan pemecahan masalah berdampak pada hasil belajar kognitif
siswa. Setelah nilai homogenitas dan normalitas diperoleh, pengujian ini dilakukan.
Penulis menggunakan Uji-T Independen untuk mengevaluasi efikasi pembelajaran.
Hasil belajar kognitif siswa juga terbukti meningkat menggunakan uji N-Gain.
Perangkat lunak /BM SPSS 29.0 Statistics for Windows digunakan dalam Penelitian
ini. Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam
Penelitian ini:
1) Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
Dengan hipotesis yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu:
Ho : Model pembelajaran Learning Cycle SE tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial.
Hi : Model pembelajaran Learning Cycle SE efektif dalam meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial.
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Menurut Sugiyono (2019) Independent Sample T Test dapat pula ditulis

dengan rumus:

¢ = X; — X
ny—1Ds;2+n,—1s,2 1 1
\/ n,+n, —2 G+ n_z)
Keterangan :
t = nilai t hitung
X1 = rata-rata sampel 1
X = rata-rata sampel 2
s;2 = varians sampel 1
s,2 = varians sampel 2
n = jumlah sampel
¢. Uji N-Gain

Tingkat peningkatan hasil belajar kognitif siswa ditunjukkan oleh rumus
perolehan rata-rata ternormalisasi. N-gain, juga dikenal sebagai perolehan
ternormalisasi, adalah metrik yang digunakan untuk menilai efikasi suatu model
pembelajaran. Berikut adalah rumus N-gain:

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
Skor maksimum — skor pretest

Tabel 3.12 berikut menampilkan kriteria efikasi yang diinterpretasikan
Sudayana (2015) dari nilai N-Gain:

Tabel 3.12 Kriteria N-Gain

Rentang N-Gain Klasifkasi
N — Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N — Gain <£0,70 Sedang

N — Gain < 0,30 Rendah
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J. Prosedur Penelitian

Operasionalisasi Penelitian itu sendiri dikenal sebagai prosedur Penelitian.
Untuk memastikan Penelitian lebih terfokus dan terarah, penulis mengikuti
beberapa tahapan. Berikut adalah tahapan-tahapan Penelitian ini:
1. Tahap Persiapan

Penulis mengajukan izin Penelitian kepada SMP NU Riyadlul Qur’an
Ngajum, instansi terkait. Langkah pertama adalah mengajukan izin, yang
memberikan akses kepada penulis untuk menghubungi instansi terkait.
2. Tahap Pendahuluan

Untuk mengumpulkan data awal dan mengidentifikasi permasalahan yang
relevan, penulis melakukan kerja lapangan, observasi, dan diskusi dengan guru
matematika kelas tujuh di SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum. Untuk menemukan
literatur yang relevan guna mendukung Penelitian, penulis juga melakukan
tinjauan pustaka.
3. Perumusan Masalah

Fase ini mencakup pengembangan tujuan Penelitian yang sebenarnya.
Temuan analisis Penelitian yang dilakukan selama studi lapangan digunakan untuk
merumuskan masalah. Berbagai strategi pengajaran, seperti Learning Cycle 5E,
ditawarkan sebagai solusi setelah penulis menemukan bahwa hasil belajar
matematika siswa masih kurang.
4. Membuat Perangkat Pembelajaran

Penalaran matematika Learning Cycle 5E terhubung dengan sumber daya
pembelajaran ini. Sumber daya ini terdiri dari modul pembelajaran, lembar kerja

LKPD, soal tes esai penalaran matematika, lembar observasi, buku catatan
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mengajar, catatan kehadiran siswa, dan rubrik evaluasi.
5. Melakukan Kegiatan Pembelajaran

Implementasi pembelajaran ini dilaksanakan pada dua kelas sampel, yaitu
kelas VIl A dan kelas V11 B, dengan fokus pada materi aritmetika sosial. Sepanjang
proses instruksional di kedua kelas tersebut, penulis bertindak langsung sebagai
pengajar. Guna memantau jalannya aktivitas, penulis memanfaatkan lembar
observasi selama penerapan model Learning Cycle 5E, sementara observer
(pengamat) melakukan penilaian terhadap performa guru dan aktivitas belajar
siswa di kelas.
6. Pelaksanaan Tes

Para siswa mengikuti tes untuk mengamati dan mengumpulkan informasi
tentang kemampuan berpikir matematis. Guna mengukur besaran peningkatan
kemampuan berpikir matematis peserta didik pada kedua kelas sampel, instrumen
tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu melalui skema pre-test (tes awal) dan post-
test (tes akhir).
7. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Hasil tes dan lembar observasi digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan data Penelitian. Data tersebut kemudian diolah oleh penulis
sebagai persiapan untuk analisis data, yang merupakan langkah selanjutnya.
8. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 29.0 Statistics for Windows dengan
meliputi analisis deskriptif, uji N-gain, serta uji prasyarat berupa uji normalitas dan

homogenitas.
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9. Kesimpulan

Mengenai pemikiran matematis siswa dalam kelompok eksperimen dan
kontrol, penulis sampai pada temuan-temuan tertentu. Temuan-temuan dari
analisis data sebelumnya menjadi dasar bagi kesimpulan.
10. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian

Menulis Menulis laporan Penelitian merupakan tahap akhir sekaligus
penting dalam proses Penelitian sebagai bentuk dokumentasi dan komunikasi hasil
Penelitian kepada pengguna temuan Penelitian.

Gambar 3.1 menyajikan pendekatan Penelitian selanjutnya berdasarkan

langkah-langkah ini.

Tahap Persiapan Tahap Pendahuluan || Perumusan Masalah

Melaksanakan Melakukan_Proses ’ Membuat Pgrangkat
Tes Pembelajaran Pembelajaran
Pengumpulan
Data dan Analisis Data Kesimpulan
Pengolahan
Data
Penyusunan Laporan Hasil
Penelitian
Keterangan:

[: : Proses —» :Langkah

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini bertempat di SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum dan
dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pengumpulan data
riset dilakukan melalui teknik observasi dan pengukuran guna mengevaluasi
efektivitas model Learning Cycle SE dalam meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi aritmetika sosial bernuansa islami. Seluruh rangkaian
kegiatan Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan
mengikuti kalender akademik sekolah. Dalam implementasinya, materi aritmetika
sosial disampaikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan
karakteristik perlakuan masing-masing. Guna mengukur kompetensi siswa, penulis
menggunakan instrumen tes penalaran matematis, yang terdiri atas tiga butir soal
pre-test pada pertemuan pertama untuk mengukur kemampuan awal, serta tiga butir
soal post-test pada pertemuan ketiga untuk mengevaluasi kemampuan akhir siswa.

Sebelum siklus pembelajaran dimulai, instrumen pretest didistribusikan
kepada kedua kelas sampel untuk memetakan kemampuan awal siswa dalam
menguasai materi aritmetika sosial. Langkah berikutnya adalah melaksanakan
kegiatan instruksional sepanjang satu pertemuan sesuai dengan rancangan dalam
modul ajar. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran mengimplementasikan
model Learning Cycle 5E yang dijalankan secara runtut melalui lima fase utama:
engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Selama proses

ini berlangsung, penulis yang bertindak sebagai pengajar memberikan bimbingan
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sekaligus mengawal keterlaksanaan setiap tahapan guna mewujudkan atmosfer
belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna.

Pada pertemuan kedua, materi aritmetika sosial disampaikan melalui
penerapan model Learning Cycle 5E yang terdiri atas tahapan engagement,
exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Pembelajaran diawali pada
tahap engagement, di mana siswa diberikan apersepsi yang mengaitkan materi
aritmetika sosial dengan aktivitas jual beli dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan nilai Islam, seperti kejujuran, amanah, dan tidak mengambil keuntungan
secara berlebihan dalam berdagang. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan
pemantik mengenai pentingnya kejujuran dalam transaksi serta hubungannya
dengan konsep aritmetika sosial dan etika berdagang dalam Islam untuk
membangkitkan minat serta rasa ingin tahu siswa. Melalui kegiatan tersebut,
pengalaman awal siswa dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari.

Memasuki tahap exploration (eksplorasi), siswa diorganisasikan ke dalam
beberapa kelompok kecil untuk menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Instrumen tersebut memuat serangkaian persoalan kontekstual mengenai
harga beli, harga jual, keuntungan, dan kerugian yang telah dipadukan dengan nilai
keislaman. Dalam kegiatan kelompok tersebut, setiap siswa diberikan tanggung
jawab sesuai perannya masing-masing untuk mengidentifikasi informasi yang
relevan, mengumpulkan data yang diperlukan, serta menemukan berbagai alternatif
penyelesaian masalah. Melalui proses eksplorasi dan diskusi kelompok, siswa
membangun pemahaman terhadap konsep aritmetika sosial sekaligus
mengembangkan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap

pendapat orang lain.
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Pada tahap explanation, hasil diskusi kelompok dipresentasikan oleh siswa
di depan kelas mengenai penyelesaian permasalahan aritmetika sosial serta
keterkaitannya dengan perilaku berdagang yang sesuai dengan ajaran Islam. Selama
kegiatan presentasi berlangsung, tanggapan, pertanyaan, maupun masukan
diberikan oleh kelompok lain terhadap hasil yang dipaparkan. Setelah itu, konsep-
konsep aritmetika sosial, seperti perhitungan keuntungan, kerugian, dan persentase
keuntungan, dijelaskan lebih lanjut oleh guru. Selain memperkuat pemahaman
konsep, guru juga menegaskan pentingnya penerapan nilai kejujuran, amanah, dan
keadilan dalam aktivitas jual beli sebagaimana diajarkan dalam Islam.

Selanjutnya, pada tahap elaboration, siswa diberikan beberapa
permasalahan yang lebih beragam dan berkaitan dengan kegiatan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari, seperti bazar sekolah, koperasi, maupun kegiatan donasi.
Melalui permasalahan tersebut, siswa diarahkan untuk mengaplikasikan konsep
aritmetika sosial dalam situasi yang berbeda sekaligus menganalisis praktik jual
beli yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, pemahaman
siswa terhadap konsep yang telah dipelajari dapat diperluas dan diterapkan dalam
konteks kehidupan nyata, disertai dengan penguatan sikap jujur dan adil dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Pada fase evaluation sebagai tahapan akhir, guru dan siswa secara
kolaboratif melakukan refleksi terhadap seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran
yang telah dilalui. Siswa kemudian merangkum serta menyimpulkan berbagai
konsep esensial mengenai aritmetika sosial dan nilai-nilai keislaman yang telah
mereka pelajari. Langkah berikutnya adalah pemberian instrumen evaluasi yang

bertujuan untuk memetakan tingkat pemahaman sekaligus mengukur kecakapan
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penalaran matematis siswa. Sebagai penutup sesi, guru memberikan penguatan
materi diikuti dengan apresiasi atas partisipasi aktif dan kerja sama yang
ditunjukkan siswa sepanjang proses instruksional.

Di sisi lain, kelas kontrol mengikuti proses pembelajaran konvensional yang
berpusat pada metode ceramah, tanya jawab, serta pengerjaan latihan soal. Aktivitas
di kelas ini cenderung didominasi oleh guru melalui penyampaian materi secara
langsung. Konsekuensinya, siswa hanya berfokus pada kegiatan mencatat atau
menyelesaikan soal tanpa melalui serangkaian fase sintaks sistematis seperti yang
diterapkan pada kelas eksperimen.

Selama proses pembelajaran, seorang observer dilibatkan untuk mengamati
dan menilai aktivitas siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa secara
umum terlibat aktif dalam pembelajaran. Penulis mengukur keaktifan peserta didik
berdasarkan beberapa indikator nyata, meliputi aktivitas membaca dan membedah
masalah, berkolaborasi dalam kelompok, menyusun pemodelan matematis, serta
mengomunikasikan hasil kerja melalui presentasi kelas. Berbagai aktivitas tersebut
membuktikan bahwa model pembelajaran ini mampu menggeser peran siswa
menjadi subjek aktif yang mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri sekaligus
menyelesaikan setiap tantangan instruksional secara solutif. Selain itu, aktivitas
guru juga menunjukkan bahwa seluruh tahapan Learning Cycle 5E telah
dilaksanakan dengan baik, mulai dari membimbing siswa dalam memahami dan
mengeksplorasi masalah, memfasilitasi diskusi kelompok, hingga melakukan
refleksi terhadap hasil pembelajaran.

Pasca pelaksanaan seluruh rangkaian pembelajaran, siswa di kelas

eksperimen maupun kelas kontrol menempuh posttest guna mengukur capaian
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kemampuan akhir mereka. Data posttest tersebut kemudian dianalisis melalui
komparasi dengan hasil prefest yang telah dihimpun sebelumnya untuk mengamati
progres kemampuan siswa. Perbandingan perolehan skor antara kedua instrumen
tes pada kedua kelas tersebut bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model
Learning Cycle SE secara lebih objektif dalam mendongkrak kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi aritmetika sosial.

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis, rata-rata nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen masing-masing adalah 33,5 dan 79,8,
dengan skor tertinggi pretest 52 dan terendah 10, sedangkan skor tertinggi posttest
90 dan terendah 65. Pada kelas kontrol, rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar
31,0 dan 54,8, dengan skor tertinggi pretest 50 dan terendah 8, serta skor tertinggi
posttest 70 dan terendah 38. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditampilkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen
Data Nilai Kelas Eksperimen

No Nama
Pretest Posttest
1 AMR 24 72
2 AZ 26 74
3 AM.A 28 76
4 ABAB 22 69
5 AM 30 77
6 AHM 40 84
7 AD.A 38 82
8 DS 25 73
9 DN 32 78
10 FAP 10 65
11 F 45 87
12 HM 48 86
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No

Nama

Data Nilai Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
13 IR 35 79
14 JRK 27 74
15 KPA 50 88
16 M.ZN.I 36 81
17 M.S.PA 24 71
18 MMM 29 75
19 MA 42 86
20 M.R.D.S 46 89
21  N.L.Q 44 87
22 RIS 52 90
23 RA 26 72
24  SPA 18 67
25 SIM 34 78
26 TS.D 49 90
27 UKN 39 83
28 Z.AD 51 87

Tabel 4.2 Hasil Data Nilai Kelas Kontrol

Data Nilai Kelas Kontrol

No Nama
Pretest Posttest
1 ASIM 20 45
2 ASO 24 49
3 A F.SRM 26 51
4 AK.S 18 42
5 ARM 28 53
6 AKW 36 60
7 D.N.S 34 58
8 D.K.W 22 46
9 FS.T 30 50
10 FPAR 8 40
11  FM.S 42 63
12 K.B.M.S 45 65
13 K.SNK 33 55
14 MM.N 25 47
15 MAI 47 68
16 MAM 35 57
17 M.FR 20 43
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Data Nilai Kelas Kontrol
No Nama

Pretest Posttest
18 M.AA 27 49
19 MFA 40 62
20 N.AM 44 64
21 NI 41 61
22 RAA 50 70
23  R.D.PA 22 45
24 R.D.A 16 38
25 SM 32 54
26 S.E 48 69
27 S.Q 37 56
28 S.AS 46 67
29 WRF 24 48
30 Z.A 49 70

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen
Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VII B SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum ditampilkan pada
Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

Minimum  Maximum Mean Median S.t d. .
Deviation
Pretest 10 52 34,64 34,5 11,062

Posttest 65 90 79,28 78,5 7,412
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Hasil Pretest Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 4.1 Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen

Jika dalam persentase skor hasil tes penalaran matematis siswa
dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
sangat kurang, ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Frekuensi dan Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

Rentang Pretest Posttest
Keterangan ] ]

Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 0 0% 13 46,42%
61-80 Baik 0 0% 15 53,57%
41-60 Cukup 11 39,28% 0 0%
21-40 Kurang 15 53,57% 0 0

<20 Sangat Kurang 2 7,14% 0 0

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial mengalami peningkatan
setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E. Pada pretest, nilai
minimum sebesar 10 dan maksimum 52 dengan rata-rata 34,64, median 34,50, serta
standar deviasi 11,06. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa

masih rendah dan belum merata.
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Setelah pembelajaran diterapkan, hasil posttest meningkat dengan nilai
minimum 65 dan maksimum 90, rata-rata 79,28, median 78,50, serta standar deviasi
7,41. Peningkatan rata-rata dan median menunjukkan berkembangnya kemampuan
penalaran matematis siswa, sedangkan penurunan standar deviasi menunjukkan
kemampuan siswa menjadi lebih merata.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model Learning Cycle 5E efektif
membantu siswa memahami konsep aritmetika sosial melalui tahapan pembelajaran
yang aktif dan bermakna. Integrasi nilai keislaman juga membantu siswa
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih
aktif menganalisis masalah dan menyusun alasan logis dalam penyelesaian soal.

b. Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VII A SMP NU Riyadlul Qur’an Ngajum ditampilkan pada
Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol

Minimum  Maximum Mean Median S.t d. .
Deviation
Pretest 8 50 32,3 32,5 11,25

Posttest 38 70 54.8 54,5 9,58
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Hasil Pretest Posttest Kelas Kontrol
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
Kontrol

Jika dalam persentase skor hasil tes penalaran matematis siswa
dikategorikan dalam 5 kategori yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat
baik, ditampilkan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Frekuensi dan Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol

Rentang Pretest Posttest
Keterangan . .
Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 0 0% 0 0%
61-80 Baik 0 0% 10 33,33%
41-60 Cukup 6 20% 18 60%
21-40 Kurang 12 40% 2 6,66%
0-20 Sangat Kurang 12 40% 0 0%

Merujuk pada data Tabel 4.5 dan Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa di kelas kontrol menunjukkan tren positif
setelah pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap prefest, skor minimum yang dicapai
siswa adalah 8 dan skor maksimum sebesar 50 dengan rata-rata 32,3, median 32,5,

serta standar deviasi 11,256.
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Capaian ini mengindikasikan bahwa kompetensi awal penalaran matematis
siswa masih berada pada kategori rendah dengan sebaran kemampuan yang belum
merata. Pascapembelajaran, hasil posttest mencatat perbaikan yang ditandai dengan
nilai minimum sebesar 38 dan nilai maksimum sebesar 70. Nilai rerata meningkat
menjadi 54,8, median menjadi 54,5, sedangkan standar deviasi menurun ke angka
9,588. Kenaikan nilai rerata dan median ini mempertegas adanya perkembangan
pada penalaran matematis siswa. Di sisi lain, penurunan nilai standar deviasi
membuktikan bahwa kemampuan akademis siswa kini menjadi lebih homogen
(merata) daripada sebelum intervensi dilakukan.

Merujuk pada sebaran distribusi frekuensi, capaian pretest menunjukkan
bahwa mayoritas siswa berada pada kategori kurang dan sangat kurang, dengan
persentase masing-masing sebesar 40%. Namun, setelah intervensi pembelajaran
selesai dilakukan, terjadi pergeseran distribusi kemampuan siswa. Sebagian besar
siswa beralih ke kategori cukup (60%) dan kategori baik (33,33%). Dinamika ini
membuktikan bahwa pengajaran di kelas kontrol tetap mampu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa, walaupun capaian peningkatannya belum
seoptimal kelas eksperimen.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihitung
berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mengetahui data berdistribusi normal
dengan melihat nilai sig. > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Penulis

menggunakan pengujian Shapiro Wilk dengan berbantuan aplikasi SPSS versi 29.0.
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Hasil uji normalitas (lihat lampiran) tes kemampuan penalaran matematis
ditampilkan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Nomalitas

Kelompok Signifikansi Keterangan
Pretest eksperimen 0,447 Normal
Posttest eksperimen 0,186 Normal
Pretest kontrol 0,397 Normal
Posttest kontrol 0,262 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, kelas eksperimen mencatat nilai
signifikansi sebesar 0,447 untuk pretest dan 0,186 untuk posttest. Sementara itu,
kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,397 dan posttest
sebesar 0,262. Mengingat seluruh nilai signifikansi tersebut melebihi ambang batas
0,05 (Sig. > 0,05). dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun posttest pada
kedua kelas sampel berdistribusi normal. Walhasil, seluruh data telah memenuhi
asumsi prasyarat normalitas dan memenuhi syarat untuk diuji menggunakan
statistik parametrik.

b. Uji Homogenitas

Setelah pengujian normalitas terpenuhi, langkah berikutnya adalah
melakukan uji homogenitas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah
varians data dari sampel yang diambil pada populasi yang sama bersifat homogen
atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan jika nilai signifikansi > 0,05
maka varians data dinyatakan sama (homogen). Dalam menganalisis data ini,
penulis menggunakan bantuan perangkat lunak komputer IBM SPSS Statistics versi
29.0 for Windows. Adapun hasil uji homogenitas dirangkum pada Tabel 4.8 sebagai

berikut.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

. Lavene .
Variable Statistic Df1 Df2 Sig.
Pretest 0,02 1 56 0,88
Posttest 2,57 1 56 0,11

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,88 > 0,05 dan
0,11 > 0,05 maka data dalam Penelitian ini bersifat homogen. Hasil ini diperkuat
dengan hasil uji T pretest pada Tabel 4.9 berikut.
Tabel 4.9 Output Independent Samples Test (pretest)

Variable T Sig.(2-tailed) Mean difference
Kemampuan Penalaran Matematis 0,799 0,428 2,343

Merujuk pada hasil analisis Independent Samples Test untuk data pretest,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,428. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,428 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan terkait kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum intervensi diberikan.

C. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam studi ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh
mana efektivitas model Learning Cycle 5E dalam memengaruhi kemampuan
penalaran matematis siswa. Guna mengumpulkan data yang diperlukan, penulis
mengujikan instrumen penalaran matematis berupa pretest dan posttest kepada
sampel yang telah ditentukan. Analisis data untuk menguji hipotesis tersebut
dilakukan dengan bantuan uji statistik independent t-test, yang mengacu pada
kriteria pengambilan keputusan di bawabh ini:

1. Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada perbedaan signifikan antara kemampuan penalaran matematis siswa dalam

pembelajaran Learning Cycle 5SE dan pembelajaran konvensional.
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2. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak ada perbedaan signifikan antara kemampuan penalaran matematis siswa
dalam pembelajaran Learning Cycle 5SE dan pembelajaran konvensional.

Dengan hipotesis yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa dalam

pembelajaran Learning Cycle SE dan pembelajaran konvensional

Hi : Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa dalam

pembelajaran Learning Cycle SE dan pembelajaran konvensional
Adapun hasil pengujian hipotesis ditampilkan pada Tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.10 Qutput Independent Samples Test (posttest)

Variable T Sig.(2-tailed) Mean difference
Kemampuan Penalaran Matematis 10,810 <0,001 24,452

Hasil uji Independent Samples Test terhadap skor posttest menunjukkan
nilai t sebesar 10,810 dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001 dan selisih rata-
rata (mean difference) sebesar 24,452. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05), maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan adanya
perbedaan yang signifikan pada kemampuan penalaran matematis siswa antara
kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran Learning Cycle SE dengan
kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D. Uji N-Gain

Uji N-Gain untuk melihat apakah model pembelajaran Learning Cycle 5E
efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Uji N-Gain adalah metode
statistik yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran atau intervensi untuk

mengevaluasi efektivitas perubahan atau peningkatan dari nilai hasil Penelitian.
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Adapun hasil pengujian N-Gain ditampilkan pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Pengujian N-Gain Score
Hasil Pengujian N-Gain Score

Nama EksI;Zfilrsnen Kategori Nama Klifnltisol Kategori
A.M.R 0,63 Sedang AS.IM 0,31 Sedang
AZ 0,65 Sedang A.S.O 0,33 Sedang
AM.A 0,67 Sedang  A.F.S.RM 0,34 Sedang
A.B.AB 0,60 Sedang AK.S 0,29 Rendah
AM 0,67 Sedang ARM 0,35 Sedang
AHM 0,73 Tinggi A KW 0,38 Sedang
AD.A 0,71 Tinggi D.N.S 0,36 Sedang
D.S 0,64 Sedang DKW 0,31 Sedang
D.N 0,68 Sedang F.S.T 0,29 Rendah
F.A.P 0,61 Sedang FPAR 0,35 Sedang
F 0,76 Tinggi F.M.S 0,36 Sedang
H.M 0,73 Tinggi K.B.M.S 0,36 Sedang
LR 0,68 Sedang K.S.N.K 0,33 Sedang
JRK 0,64 Sedang M.M.N 0,29 Rendah
K.P.A 0,76 Tinggi M.A.I 0,40 Sedang
M.ZN.I 0,70 Sedang M.AM 0,34 Sedang
M.S.P.A 0,62 Sedang M.FR 0,29 Rendah
M.M.M 0,65 Sedang M.AA 0,30 Sedang
M.A 0,76 Tinggi M.F.A 0,37 Sedang
M.R.D.S 0,80 Tinggi N.AM 0,36 Sedang
N.L.Q 0,77 Tinggi N.I 0,34 Sedang
R.L.S 0,79 Tinggi R.AA 0,40 Sedang
R.A 0,62 Sedang R.D.PA 0,29 Rendah
S.P.A 0,60 Sedang R.D.A 0,26 Rendah
S.I.M 0,67 Sedang SM 0,32 Sedang
T.S.D 0,80 Tinggi S.E 0,40 Sedang
U.K.N 0,72 Tinggi S.Q 0,30 Sedang
Z.AD 0,73 Tinggi S.A.S 0,39 Sedang
W.R.F 0,32 Sedang
7.A 0,41 Sedang
Rata-rata 0,692 Sedang  Rata-rata 0,337 Sedang

Analisis skor N-Gain pada kemampuan penalaran matematis siswa untuk
materi aritmetika sosial menunjukkan rerata sebesar 0,692 pada kelas eksperimen.
Berdasarkan standar interpretasi N-Gain, perolehan tersebut masuk dalam
klasifikasi sedang menuju tinggi (0,30 < N-Gain < 0,70). Capaian ini menandakan

bahwa implementasi model Learning Cycle 5E berhasil memicu peningkatan
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kemampuan penalaran matematis siswa dengan cukup baik. Sebaliknya, kelas
kontrol hanya membukukan rerata skor N-Gain sebesar 0,337 yang
menempatkannya pada kategori rendah menuju sedang. Perbandingan ini
mempertegas bahwa pertumbuhan kecakapan penalaran matematis siswa di kelas
kontrol masih tertinggal dibanding kelas eksperimen.

Penerapan model Learning Cycle 5SE pada materi aritmetika sosial terbukti
efektif. Model ini mampu memicu perkembangan penalaran matematis siswa secara
lebih optimal dibandingkan pendekatan konvensional. Indikator efektivitas ini
diperkuat oleh perolehan data di lapangan, di mana kelas eksperimen menunjukkan

tren peningkatan yang jauh lebih besar ketimbang kelas kontrol.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis antara Siswa yang
Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Model Learning Cycle 5SE dan
Pembelajaran Konvensional pada Materi Aritmetika Sosial

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle SE dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Independent Sample t-test pada data posttest yang
memperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Sementara itu, hasil uji pada data
pretest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,428 (p > 0,05), yang menunjukkan
bahwa kemampuan awal kedua kelas tidak berbeda secara signifikan sebelum
diberikan perlakuan. Dengan demikian, perbedaan kemampuan penalaran
matematis setelah pembelajaran dapat dikaitkan dengan perbedaan model
pembelajaran yang diterapkan.

Perbedaan tersebut terjadi karena model Learning Cycle 5E memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui tahapan
pembelajaran yang sistematis, yaitu engagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluation. Menurut Bybee (2015), setiap tahapan dalam model
Learning Cycle 5E dirancang untuk mengaktifkan pengetahuan awal, mendorong
siswa mengeksplorasi konsep secara mandiri, mengomunikasikan hasil temuannya,
menerapkan konsep pada situasi baru, serta mengevaluasi pemahaman yang telah

diperoleh. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
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tetapi juga membangun konsep melalui pengalaman belajar secara aktif sehingga
kemampuan penalaran matematis berkembang secara optimal.

Selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen terlibat aktif
dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui, menyusun dugaan,
mendiskusikan alternatif penyelesaian, mengemukakan alasan terhadap jawaban
yang diperoleh, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok.
Aktivitas tersebut sejalan dengan indikator kemampuan penalaran matematis yang
dikemukakan oleh NCTM (2000), yaitu mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti, menarik kesimpulan, serta membuat
generalisasi. Sebaliknya, pembelajaran pada kelas kontrol masih didominasi
penjelasan guru sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan
bernalar relatif lebih terbatas.

Temuan Penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian Chasanah dan Sari
(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E
menghasilkan kemampuan berpikir matematis yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hasil Penelitian ini juga didukung oleh Putri Ristia,
Nuha, dan Supeno (2023) yang menyatakan bahwa model Learning Cycle 5E
mampu meningkatkan kemampuan penalaran melalui proses eksplorasi, diskusi,
dan konstruksi pengetahuan secara aktif. Selain itu, Polanin dkk. (2024) melalui
systematic review dan meta-analisis terhadap 61 Penelitian dengan 156 ukuran efek
melaporkan bahwa model Learning Cycle 5E memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika dengan nilai effect size sebesar g = 0,70, yang
menunjukkan efektivitas sedang hingga tinggi dibandingkan pembelajaran

konvensional.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya
ditunjukkan oleh hasil analisis statistik, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik
model Learning Cycle 5E yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan melalui aktivitas belajar yang aktif, sistematis, dan
bermakna.

B. Efektivitas Pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa pada Materi Aritmetika Sosial

Dalam Berdasarkan hasil Penelitian, model pembelajaran Learning Cycle
5E terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi aritmetika sosial. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata
nilai kelas eksperimen dari 37,25 pada pretest menjadi 79,46 pada posttest,
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 32,30 menjadi 54,80. Hasil analisis N-Gain
juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata 0,692 dengan
kategori sedang menuju tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 0,337
dengan kategori rendah menuju sedang.

Efektivitas tersebut didukung oleh proses pembelajaran yang berlangsung
pada setiap tahapan model Learning Cycle 5E. Pada tahap engagement, guru
memberikan permasalahan kontekstual yang mampu membangkitkan perhatian dan
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang dipelajari. Tahap
exploration memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan
menemukan konsep secara mandiri, sedangkan tahap explanation dan elaboration
melatih siswa menjelaskan hasil pemikirannya serta menerapkan konsep pada

situasi yang lebih kompleks. Pada tahap evaluation, siswa melakukan refleksi
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terhadap proses dan hasil belajar sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat.
Menurut Bybee et al. (2006), pembelajaran yang berlangsung melalui kelima
tahapan tersebut mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
karena siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya.

Efektivitas model Learning Cycle 5E juga tampak dari meningkatnya keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih berani mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan Kkelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses
pembelajaran sehingga siswa memperolen kesempatan lebih luas untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berlangsung secara student-centered sehingga mendorong
berkembangnya kemampuan penalaran matematis.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Widana dan Widyastiti (2023)
yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa pada setiap tahapan Learning
Cycle 5E mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika. Temuan ini juga mendukung Penelitian Pangaribuan, dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa model Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) karena siswa
dibiasakan menganalisis informasi dan menyelesaikan permasalahan secara
mandiri. Selain itu, Sihotang dan Manurung (2023) menyimpulkan bahwa model
Learning Cycle 5E efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui aktivitas pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat

proses belajar.
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Secara teoretis, hasil Penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang
menjadi landasan pengembangan model Learning Cycle 5E. Menurut Bybee
(2015), pengetahuan akan lebih bermakna apabila dibangun sendiri oleh siswa
melalui pengalaman belajar, interaksi dengan lingkungan, serta diskusi dengan
teman sebaya. Oleh karena itu, pembelajaran yang memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengeksplorasi, menjelaskan, dan mengevaluasi konsep secara
mandiri akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis
dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru.

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Learning Cycle 5E efektif dalam meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi aritmetika sosial. Efektivitas tersebut
tercermin dari peningkatan hasil belajar, keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran, serta karakteristik model yang mendukung siswa membangun

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang sistematis dan bermakna.



BAB V1

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil Penelitian mengenai efektivitas model
pembelajaran Learning Cycle SE terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi aritmetika sosial, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Learning Cycle SE dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Independent Sample t-test pada data
posttest yang memperoleh nilai signifikansi p < 0,001 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan penalaran matematis yang signifikan
antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Sementara itu, hasil uji pada data
pretest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,428 (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa kemampuan awal penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.

Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E juga terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
aritmetika sosial. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa pada
kelas eksperimen dari 37,25 pada pretest menjadi 79,46 pada posttest, sedangkan
pada kelas kontrol meningkat dari 32,30 menjadi 54,80. Selain itu, hasil analisis N-
Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata 0,692 dengan
kategori sedang menuju tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 0,337

dengan kategori rendah menuju sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
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model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih efektif dibandingkan pembelajaran

konvensional dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan Penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut.

1.

Bagi guru, model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat dijadikan alternatif
pembelajaran matematika karena mampu meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa serta membangun karakter Islami dalam proses pembelajaran.
Bagi siswa, diharapkan dapat terlibat secara optimal dalam setiap fase kegiatan
pembelajaran Learning Cycle 5E agar kemampuan berpikir dan penalaran
matematis dapat berkembang secara optimal.

Bagi sekolah, temuan Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif dan
berbasis nilai-nilai keislaman untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran matematika.

Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat memperluas kajian Penelitian ini
dengan menerapkannya pada berbagai materi matematika dan jumlah sampel
yang lebih banyak sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih kaya serta

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh.
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Jurusan/Fakultas ¢ Tadris Matematika / Hlmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul i Efcktivitas Model Pembelajaran Learning Cycle 5SE terhadap

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa pada Materi Aritmatika
Sosial yang Terintegrasi Nilai Keislaman

A. Pengantar

Instrumen tes kemampuan penalaran matematis ini bertujuan mengukur kemampuan
penalaran matematis siswa yang meliputi mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematika, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan, dengan konteks kehidupan schari-
hari yang terintegrasi nilai keislaman seperti kejujuran dan amanah, Oleh karena itu, peneliti
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NIP : 198806182023212056
Instansi : UIN Maulana Malik Thrahim Malang
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1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
3. Mohon membeni saran dan masukan untuk perbaikan penulis pada kolom yang tersedia



D. Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest

No Aspek yang dinilai i s[knl; Pf"“;hT 3
Materi
1. | Kesesuaian soul dengan kompetensi dasar v
2. | Kesesuaian soal dengan indikator penalaran matematis Vv
3. | Kebenaran konsep/materi yang digunakan v
4, | Kesesuaian scal dengan materi aritmatika sosial V4
5. | Integrasi nilai keistaman dafam soal v
Konstruksi
6. | Petunjuk pengisisan instrument menggunakan Bahasa ‘/
yang jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
7, | Masalah rasional dan tersusun dengan sistematis v
Bahasa
8, | Masalah menggunakan Bahasa yang sesuai dengan \/
kaidah Bahasa yang baik dan benar
9. | Rumusan kalimat soal menggunakan Bahasa yang \/
komunikatif
10. | Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak i
menimbulkan penafsiran ganda

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:
{(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)

I, Valid untuk diuji tanpa revisi
2. Valid untuk diuji dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji coba

NIP. 198806182023212056

92



93

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN

MODUL AJAR DAN LKPD
A. ldentitas Penulis
Nama Penyusun ¢ Nadiah Faiza Salsabila
NIM ¢ 220108110069

Jurusan/Fakultas ~ © Tadris Matematika / llmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul

i Efektivitas Model Pembelsjaran Learning Cycle SE terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Murid pada Materi Aritmatika
Sasial yang Terintegrasi Nilai Keislaman

B. Identitas Validator / Ahli
a. Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd

b. NIP

: 198707072019031026

c. Instansi : UIN Maulana Malik lbrahim Malang

C. Petunjuk Pengisian

1. Scbelum mengisi lembar validasi ini, mohon Bapak/Ibu membaca dengan cermat!

2. Mohon memben tanda checklist pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Tou
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan penulis pada kolom yang tersedia

D. Penilaian
a. Modul

No

Aspek yang dinilai - s—'ﬁ'—;'r"";‘"

Kelengkapan komponen modul ajar

2,

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran

Kesesuaian tujuan dengan indikator

>

<L SN s

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Kelengakapan perangkat penifaian (soal, kunci, /
dan rubrik penilaian

<

Kejelasan langkah pembelajaran




7.

Kejelasan Bahasa yang digunakan

Kesesunian strategi karakieristik murid

9.

Tlustrasi cover modul yang menarik dan sesuai

b. LKPD

No

Aspek yang dinilai

Isi yang disajikan

Kesesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran

Kescesuaian LKPD dengan maten pembelajaran

Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran

2,
3
3

LKPD mengarahkan mund untuk menganalisis
masalah dalam materi

5%

LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-har

6.

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

i S ISR

Bahasa dan Tulisan

7

Bahasa yang digunakan sesuai dengin kaidah
penulisan

LKPD memiliki informasi yang jelas

Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti murid

<K<

Desain LKPD

10.

Kejelasan judul LKPD

Kombinasi warna tulisan dan latar belakang sesuai
dan menarik

12

Kesesuaian tata letak tulisan dan gambar

Pemanfaatan

13.

LKPD memudahkan murid belajar secara mandiri

<

14,

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD
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F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah ditakukan, maka instrumen ini dinyatakan;
(mohon untuk melingkari salah satu dari pemyataan penilaian di bawah ini)

Valid untuk dinji tanpa revisi
Valid untuk diuji dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji coba .
Madang, . L e 2026
Validator,
~
Nuril Huda, M.Pd

NIP, 198707072019031026



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI PROSES AKTIVITAS PEMBELAJARAN

A. ldentitas Penulis
Nama Penyusun : Nadiah Faiza Salsabila
NIM : 220108110069

Jurusan/Fakultas : Tadris Matematika / Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul . Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle SE terhadap

e Kemampuan Penalaran Matematis Murid pada Materi Aritmatika
Sosial yang Terintegrasi Nilai Keislaman

B. Identitas Validator / Ahli
a. Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd
b. NIP : 198707072019031026
c. Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Pengisian
I. Sebelum mengisi lembar validasi i, mohon Bapak/Tbu membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Tbu
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan penulis pada kolom yang tersedia

D. Penilaian
Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai S T

Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar

2. | Kejelasan sistem penomoran

1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas \[:
Vv
fl

Format Isi

3. | Pemyatasan diramuskan dengan singkat dan jelas )

4. | Indikator yang diamati sudah mencakup semua \!
aspek yang mendukung keterlaksanaan modul

Bahasa dan Tulisan
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5. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa \/
Indonesia yang baku )
6. | Bahasa yang digunokan komunikalif v

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen int dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu dari pernyataan penilaian di bawah ini)
1. Valid untuk diuji tanpa revisi
Valid untuk diuji dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji coba

NIP. 198707072019031026
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Praktisi

<

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Nama Penyusun : Nadiah Faiza Salsabila

NIM ;220108110069

Jurusan/Fakultag ¢ Tadnis Matematika / Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Efcktivitas Model Pembelajaran Learning Cycle SE terhadap

Kemampuoan Penalaran Matematis Siswa pada Materi Aritmatika
Sosial yang Terintegrasi Nilai Keislaman

a. Pengantar

Instrumen tes kemampuan penalaran matematis ini bertujuan mengukur kemampuan
penalaran matematis siswa yang meliputi mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematika, memberikan alasan, dan menarik kesimpulan, dengan konteks kehidupan sehari-
hari yang terintegrasi nilai keislaman seperti kejujuran dan amanah. Oleh karena itu, peneliti
memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian, masukan, dan saran
terhadap aspek materi, konstruksi, bahasa, serta kesesuaian indikator, guna memperolch
instrumen yang valid dan layak digunakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu validator
dalam mengisi lembar validasi ini, penulis mengucapkan terima kasih,

b. Identitas Ahli/Praktisi

Validator : MOCHAMAD AL EMUtA/M)
NIP Lo—-
Instansi : SMP NU Riyadlul Qur'an

¢, Petunjuk Pengisian
i. Sebelum mengisi lembar validasi ini, mohon Bapak/Tbu membaca dengan cermt!
ii, Mohon memberi tanda checklist pada kolom nilai sesnai dengan pilihan Bapak/Tbu
| = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
iii. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan penulis pada kolom yang tersedia



Materi

Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar

Kesesuaian soal dengan indikator penalaran matematis

Kebenaran konsep/materi yang digunakan

Kesesuaian soal dengan materi aritmatika sosial

ol el 0o =

Integrasi nilai keislaman dalam soal

6.

Konstruksi

Petunjuk pengisisan instrument menggunakan Bahasa
yang jelas dan tidak menimbalkan penafsiran ganda

7.

Masalah rasional dan tersusun dengan sistematis

Masalah menggunakan Bahasa yang scsuai dengan
kaidah Bahasa yang baik dan benar

<

9

Rumusan kalfimat soal menggunakan Bahasa yang
komunikatif

<

Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak

menimbulksn penafsiran ganda

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah sstu dari pernyataan penilaian di bawah ini)

i. Valid untuk divji tanpa revisi

ii. Valid untuk diuji dengan revisi scsuai saran
jii. Tidak/belum valid untuk diuji coba

.......................

MOCAAMAD AL KHulA /)
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LEMBAR VALIDASI AHLT INSTRUMEN

MODULAJAR DAN LKPD
A. Identitas Penulis
Nama Penyusun ¢ Nadiah Faiza Salsabila
NIM 1 220108110069

Jurusan/Fakultas : Tadns Matematika / Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul

¢ Efektivitas Model Pembelajoran Learming Cycle SE terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Murid pada Materi Aritmatika
Sosial yang Terintegrasi Nilai Keislaman

B. ldentitas Validator / Ahli Praktisi

a. Nama Validator ¢ MDCHAMAD AL HUL AW
b. NIP Po-
¢ [Instansi : SMP NU Riyadiul Qur’an

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi lembar validasi ini, mohon Bapak/Tbu membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Tbu
| = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 =Baik
4= Sangat Baik

3, Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan penulis pada kolom yang tersedia

D. Penilaian
a. Modul

No

Aspek yang dinilai Skala Penilaian

1 2 3
Kelengkapan komponen modul zjar

2.

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran

w
b

Kesesuaian tujuan dengan indikator

-

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Kelengakapan perangkat penilaian (soal, kunci,
dan rubrik penilaian

< S KIS S S

Kejelasan langkah pembelajaran
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7. | Kejelasan Bahasa yang digunakan ~
8. | Kesesuaian strategi karakteristik murid v
9. | Nustrasi cover modul yang menarik dan sesuai (Vs

b. LKPD

i Adpek g Wl T 1213 [3

Isi yang disajikan
1. | Kesesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran ~
2. | Kesesuaian LKPD dengan materi pembelajaran ~
3. | Kesesuman LKPD dengan model pembelajaran vd
4, | LKPD mengarahkan murid untuk menganalisis T
v

masalah dalam maten
5. | LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD
Bahasa dan Tulisan
7. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan
8. | LKPD memiliki informasi yang jelas v
9. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti murid
Desain LKPD
10. | Kejetasan judul LKPD v
11. | Kombinasi warna tulisan dan latar belakang sesuai
dan menarik v
12. | Kesesuaian (ata letak tulisan dan gambar 7
p
v

S

<

Pemanfaatan
13. | LKPD memudahkan murid belajar secara mandini
14. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD

E. Komentar dan Saran
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F. Kesimpulan

Berdasarkan penilanan yang tebi dilabukon, maka msteamen i dimyatidos
(mohon wntuk melmekar salah <atn dae pernyatioan permbaian de hawah o)
I Vahd untuk dwg tanpa reviss
2 Vahd untuk dinp dengan revisi sesnan saran
3 Tidak belum valid vntuk digi coba

Matang, 15 Me

24
Validatoe,

£

MOLMAMAED AL Esluil/al

s



Lampiran 5 Modul AJar Kelas Eksperimen

P

Kurikulum
f- Merdeka

HODULAJAR S

MATEMATIKA

ARITMATIKA SOSIAL

UNTUK KELAS VII SMP/MTS

C A_‘/ o)
Disusun Oleh :
Nadiah Faiza Salsabila
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MODUL PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA
ARITMATIKA SOSIAL (UNTUNG, RUGL DAN DISKON)

BAGIAN 1: IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAL MODUL

MAT.D.NFS.7.2
Kode ATP Acuan ATP_MAT Nadiah F.S. SMP_D

Nama Peayusun/Institusy Tahun Nadiah Faiza Salsabila / MTsN Kota Batu /
2026

Jenjang Sekolah MTs Negen Kota Batu

Fase/Kelas D/VII

DomamnyTopik Antmatika Sosial

Kata Kunci Harga Jual, Harga Beh, Untung, Rug,
Diskon

Prasyarat Operasi Bilangan Bulat dan Pecahan
Alokasi Waktu 2 x 40 menit
Jam Pelajaran (JP) 2P
Moda Pembelajaran Tatap Muka

Model Pembelajaran Leamning Cycle SE (Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate)

Sarana dan Prasarana Ruang Kelas, buku ajar, Laptop, Proyektor,
PPT

Target Murid Reguler’ Tipikal

Jumlah Murid 34 Mund
Susanto, Dicky. (2021). Kementrian
Pendidikan, Kebudayan, Riset dan

Sumber Pembelajaran Teknologi Republik Indonesia. 2021 Buku
Pandwan Guru Matematika untuk
SMP/MTS Kelas VII.
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Gambaran Umum Modul (rasional, urutan mater! pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisas: Antmatika sosial merupakan bagian dan matematika
yang berhubungan langsung dengan aktivitas muamalah
dalam kehidupan sehari-hari, seperti jual beli, penentuan
harga. untung, rugi, dan diskon. Maten mi tudak hanya
menuntut kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan
penalaran matematis  untuk  menganalisis  situasi
kontekstual secara logis dan  sistematis.  Melalui
penerapan model pembelajaran Learming Cycle SE, mund
difasilitasi untuk membangun konsep secara aktif melalu
tahapan keterhbatan, cksplorasy, penjelasan, claborast,
dan evaluasi, Integrasi nilai keislaman seperti kejujuran,
amanah, dan keadilan dalam proses pembelajaran
diharspkan dapst membentuk pemahaman konsep yang
utuh serta karakter murid dalam bermuamalah sesua
ajaran Islam.

Urutan maten pembelajaran Konsep harga beli dan harga jual

. Perhitungan untung dan rugi

. Diskon dan presentase

. Penyelesaian antmatika sosial terintegrasi nilay
keistaman

it el

. Asesmen formatif individu (tes urian)
. Asesmen proses dan sikap (observasi)

b -

BAGIAN IT : LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Topik Aritmatika Sosial

Capaian Pembelnjaran Di aklir fase D, mund dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, dan
bilangan desimal. Mercka dapat mencrapkan operasi
aritimatika pada bilangan rasional, dan memberikan
estimasi/perkirann  dalam  menyelesmkan  masalah
(termasuk berkaitan dengan literasi finansial).

Tujuan Pembelajaran Melalut model pembelajaran Leaming Cycle SE, murid
mampu  menganalisis  dan  menyelesaitkan  masalah
antmatika sosial yang berkaitan dengan harga beli, harga
Jual, untung, rugi, dan diskon melalu penalaran matematis
serta menerapkan nilai kejujuran dan amasah dalam

koateks jual beli.
Pemahaman Bermakna Seteluh mengikuti kegiatan pcmbelajaran int diharapkan
murid mampu menganalisis masalah aritmatika sosial

dilingkungan sekitar dan bersikap jujur dan adil dalam
setiap aktivitas ekonomu,
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Bagaimanm pedagang menentukan keuntungan tanpy
merugikan pembeli?

- Apa dampak ketidakjujuran dalam transaksi jual beli?

Profil Rahmatan Lil Alamin

A

P

PO-SICAAA

Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

Benalar kntis

Mandin

Berakhlak Mulia

Kesetaraan (musdwah)
Musyawarah (sylira)
Adil ("adl)

Amanah
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Uraian keglatan pembelajaran
Deskripsl Keglatan dan Alokasi Waktu
Keglatan Pembukaan Durast
1. Guru membuka kegiatan | 1. Mund memjawab salam dan guru
pembelajaran  dengan  mengucap dan  mengikuti  pembelajaran
salam dan menyapa murid. dengan tertib.
2, Guru menunyuk salah satu mourid |20 Mund yang dimmuk  memimpin
untuk memimpin doa doa, sedangkan mund  lun
3, Guru menanyakan kabar murid dan mengikut doa dengan khusynk
mengecek kehadimn murid untuk |3, Mund  menjawab  pertanyaan
memeriksa keberadaan teman di tentang kabar serta melaporkan
sebelah kanan dan kinnya kehadiran teman di sebelah kanan
4, Gum  menggjak mund untuk dan kin.
membaca ayat suct Al-Qur'an yang |4, Mund membacs dan  menymak
berkaitan dengan antmatika sosial, ayat Al-Qur'an yang dibacakan
yaitu sertn memaham  maknma  yang
: disampaikan terkait timbangan dan
Gy LB N S sy 535 keadilan
»U'A-MJJ 5. Mund menjawab  pertanyann
b Gl S AGue S D | apesepsi  dengan  mengmgat
ey A 1 35S g el kembali mater: sebelummya.
Artinya : “Timbangan pada han |6, Mund  memperhatikan  dan
itu (menjadi wkuran) kebenaran. merespons motivasi vang diberkan
Siapa  yang berat tmbangan guru melahn soal cerita, gambar,
(kebatkan)-nya, mereka itulah atau video.
orang yang beruntung. Siapa yang | 7. Mund menyimmak penjelasan guru 10 menit

nngan timbangan (kebaikan)-nya,
mereka itulab orang yang telah
merugikan dirinya sendiri karena
merekn selalu mengingkarn avat-
ayat Kamu." (Q.S. Al-A'raf : 8-9)
Apersepsi  (mengingat  kembali
maten  yung  sudah  diterima
sebelumnya berupa pertanyaan)
Motivasi (Hal-hal yang berkaitan
dengan  materi yang  akan
disampaikan bisa berupa soal centa,
video, gambar)

Guru menyampaikan  informasi
mengenai  mater:  yang  akan
dipelajari  pada hari im  ymtu
menghitung untung dan rugi

Guru menyampaikan  capaan
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada han mi

. Mund

mengenal  maiern  vang
dipelajari yaitu menghitmg untung
dan rugi.

memperhatikan ~ serta
memaham capaian  pembelajamn
dan tujuan  pembelajaran  yang
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Langkah 1 : Engage (Mengaitkan &
Membangkitkan Minat) — 10 menit

2

Guru  membernkan  pertanyaan
pemantik terkait situasi jual bel,
misalnya “Jika harga jual lebih
tinggi dari harga beli, apa yang
tenadi?”,

Guru mengarahkan murid untuk
mengemukakan  dugaan  atau
pendapat awalnya.

Guru mengaitkan jawaban mund
dengan konsep untung dan rugi
dalam aritmatika sosial,

Fokus penalaran: Mengajukan dugaan
(hipotesis awal)

Langkah 2 : Explore (Eksplorasi) —
20 menit

1

Fokus

Guru membagi mund ke dalam
kelompok kectl beranggotakan 4-
6 orang.

Guri membagikan LKPD kepada
setiap kelompok.

Guru  menpelaskan  petunjuk
pengerpnan LKPD kepada murid.

Guru membimbing dan
mengarahkan  jalannya  diskusi
kelompok.

Guru memantau aktivitas setiap
kelompok tanpa  membenkan
jawaban langsung,

penalamn:  Mengumpulkan

informasi, mencoba strategi, dan
menemukan pola

Langkah 3 : Explain (Penjelasan) —
10 menit

[

- Guru

Guru mempersilakan perwakilan
kelompok unituk
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

mengarabkan  jalannya
presentasi agar berlangsung tertib
dan efeknf.

. Guru  membenkan  klanfikasi

konsep terkait untung. rugi. dan
persentase

3

wrs

12

Mund memperhatikan pertanyaan
pemantk  yang diberikan  guru
tentang situasi jual beli,

Mund mengemukakan dugaan atau
pendapat awal terkast pertanyann
vang dibenkan.

Mund menyimak penjelasan guru
dalam mengaitkan jawaban dengan
konsep untung dan rugi.

Mund bergabung dalam kelompok
yang telah ditentukan oleh gum,
Mund menerima LKPD dari gun.
Mund membaca petunjuk  dan
mengamati  permasalahan  pada
LKPD.

Mund berdiskusi untuk
menyelesatkan masalah antmatika
sosial dalam kelompok.

Mund mencatat dan  menyusin
hasil  diskus:  kefompok  secara
bersama-sama.

Mund  perwakilan  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Mund lain menyimak presentas
dengan seksama.

Mund membenkan tanggapan,
pertanyaan, atau tambahan
pendapat tethadap hasil presentasi
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Fokus penalaran: Menyusun argumen
dan menjelaskan solusi

Langkah 4 : Elaborate

(Pengembangan) ~ 10 menit

1. Guru membenkan soal lanjutan
atau vanasi masalah kontekstual
kepada mund.

2. Guru mengambkan mund untuk
mengerjakan soal secar individu.

3. Guru membimbing murid dalam
mengaitkan  Konsep matematika
dengan nilai keislaman seperti
kejujuran dan keadilan dalam
transaksi.

Fokus pemalaran:  Mengaplikasikan

konsep pada situasi baru

Langkah § : Evaluate (Evaluasi) - 10
menit
1. Gurumembernkan evaluasi berupa
soal atau pertanyaan refleknf
kepada murid.
2. Guru mengamhkan murid untuk
menyimmpulkan hasil pembelajaran

secara mandin.
3. Guru  menifn  kemampuan
penalaran  matematis  munid

berdasarkan  proses dan  hasil

pengerjaan.
Fokus penalaran: Menank kesimpulan
dan memeriksa kebenaran jawaban

1. Mund menenima soal lanjutan atau
vanast masalah Kontekstual dan
gunt.

2. Mund mengenakan soal secara
mdividu  untuk  memperdalam

pem_alumm.

3. Mund mengaitkan konsep
matematiks dengan milai keislaman
seperti  kejyjuran  dan  keadilan
dalam transaksi.

1. Mund mengerjakan evaluasi berupa
soal mtau pertanyaan reflektif dan

gurL

2. Mund  menyimpulkan
pembelajaran secara mandiri.

3 Mund menunjukkan proses dan
hasil pengerjaan untuk dmila oleh
guru,

hasil

1. Guu  memberikan  kesempatan
kepada mund  untuk  bertanya

Kegiata Peaad

1. Mund mengajukan  pertanyanm
terkmt maten yang behun dipahanu,

tentang  matenn  yang belum |20 Mund mengkutl evaluasi yang
dipabamu diberikan guru untuk menunjukkan
2. Gum membenkan evaluasi untuk pemahaman maten.
mengukur  pemahaman mund |3 Mund  menyampatkan - perasann
terhadap maten pembelajaran. serta kesulitan yang dialany selama 10 menit
3. Gum membenkan refleksi pembelajaran
pembelsjaran dengan mengarahkan (4. Mund mengikuti arahan gurn untuk
murid pada perasaan dan kesulitan bersyukur atas pembelajaan yang
yang dialamz. telah dilakukan.
4. Gum  mengaiak mund untuk |5 Mund mempersiapkan din untuk
bersyukur atas proses pembelajaran mempelajan maten pada pertemunn
yang telah dilalui. berikutnya
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. Gumu membenkan amhan  agar
murid mempelajan materi  pada
pertemuan berikutnya

Gum memberikan pesan motivasi
untuk terus belajar dan menutup
pembelajaran dengan salam,

. Gum meminta salah sat murid

6. Mund merespons pesan motivasi

dan salam penutup dari gun dengan
tertib.

. Mund mengikuti doa penutup yang

dipimpin salah satu teman dan
menjawab salam akhir
pembelajiran.

memumpin doa penutup, kemudian
mengakhin pembelajaran  dengan

salam.
REFLEKSI
Refleksi Guru S, Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan
apa yang saya reacanakan? Jika tidak strategi apa yang harus
saya terapkan dipertemuan selanjutnya.
6. Apakah murid antusisas dalam mengikuti pembelajaran?
7. Apakah mund dapat memahami materi vang telah
disampaikan?
8. Kesulitan apa yang dialami murid?
Refleksi Murid 4. Apa kashian memahami antmatika sosial yang telah dipelajan
hari mm?
5. Pada bagian mana dan maten yang belum kalian pahami?
6. Apa yang kalian Iakukan untuk meningkatkan hasil belajar
kalian?
ASESMEN/PENILAIAN
Terlampir :
1. Kogmtif
2. Afektif (Sikap)

3, Psikomotorik (Keterampilan)

3. Pengayaan
Keguatan pengayaan dilakukan diluar pembelyjaran
Pengavaan dalam pembelajaran ini cara yang ditempuh meliputi:
#. Pemberian bacaan tambahan atau diskusi dengon tujuan memperiuas wawasan
tentang Aritmatika Sosial
b. Memberikan soal-soal Latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang
permasalahan Aritmatika Sosial
¢, Tutor teman sejawat : hal ini membantu guru dalam membimbing teman-temannya
yang belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan munid yang sudah
tuntas belajar
Maten dan waktu pelaksanaan program pengayaan;
d. Materi program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang aritmatika sosial,
bisa berupa penguatan mater: yang dipelajan
¢. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran. dimana
peserta didik yang lebih cepat tuntas disbanding dengan teman lainnya maka dilayam
dengan program pengayian
4. Remedial
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Progrum pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif:
&, Bimbingan perorangan jika murid yang belum mencapai tujuan pembelajarn
=20% :

o Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk meadampingi
murid satu persatu, biuik sant jam istirahat, setelah jam sekolah, atau pada jadwal
bimbingan yang sudah ditentukan.

* Pembelajaran Berbasis Minat: Guru bisa menggunakan Pendekatan yang
disesnatkan dengan gaya belajar setiap setiap murid (auditon, visual, atau
kinestetik) untuk memastikan pemahaman mereka.

e Pembenan Tugas Khusus: Setiap murid bisa diberikan tugas atau Latihan khusus
sesual kelemahan masing-masing. seperti soal-soal tambahan tentang antmatika
sosial jika mund masih belum menguasa konsep dasamya

b. Belajar kelompok jika mund yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20%%:

e Bimbingan oleh guru atau mund berprestasi: Guru bisa menunjuk murid yang
lebih memahami mater: sebagai tutor sebaya disetiap kelompok. Guru atau asisten
juga bisa membenkan bimbingan kepada setiap kelompok Secara bergantian

o Diskust dan sesi tanya jawab: sesi kelompok diiss dengan diskusi, Latihan soal
Bersama. dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan dalam
matert

¢, Pembelajaran ulang jika murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran > 50%:

* Pengulangan maten dengan Pendekatan yang berbeda

e Latihan soal terstruktur dan bertahap

¢ Evaluasi dengan Tes Formatif
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MODUL PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA
ARITMATIKA SOSIAL (UNTUNG, RUGL DAN DISKON)

BAGIAN I : IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAL MODUL

Bl .D.NFS,7.2

ATP MAT Nadiah F.S. SMP D

Nadizh Faiza Salsabila / MTsN Kota Batu /

Susanto, Dicky. (2021). Kementrian
Pendidikan, Kebudayan, Risel dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku
Panduan Guru Matematika untuk
SMPMTS Kelas VII.
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Gambaran Umum Modul (rasional, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

1. Konsep harga beli dan harga jual

2. Perhitungan untung dan rugi

3. Diskon dan presentase

4. Penyelesaian antmatika sosial terintegrasi nilai
keislaman

1. Asesmen formatif mdividu (tes uraian)

2. Asesmen proses dan sikap (observasi)

BAGIAN IT : LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, mund dapat membaca, menulis, dan
bilangan bulat, bilangan rasional, dan

(wmmkbahnmdmmhmﬁnml)

Melalui  pembelsjaran  Konvensional, murid mampu
menganalisis  dan  menyelesakan  masalah  aritmatika
sosial yang berkuitan dengan harga beli, harga jual,
ummtdnndishonmeblﬁpemlmnmm
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Uraian keglatan pembelajaran
_ Durast

I, Guru  membuka  kegatan | ) Murid menjawab salam dari gur
pembelajaran dengan mengucap mengikuti kegiatan
salam dan menyapa mund. pembelajaran dengan tertib,

2, Gumu menunjuk salah satu mund |2 Kerua  kelas memimpin  doa,
untuk memimpin doa ) sedangkan murid lain mengikuti

3, Guru menanyakan Kabar mund doa dengan khusyuk
dan mengecek kehadiran mund |3 Mund  menjawab  pertanyaan
untuk qwmenkm keberadaan tentang kabar serta melakukan
teman  di sebelab kanan dan pengecekan kehadiran teman di
kirinya _ sebelah kanan dan kiri

4. Apersepsi (mengmgat kembali |4 aond merespons  pertanyaan
maten  yang sudah diterima apersepsi  dengan  mengingat
sebelumnya berupa pertanyaan) kembali materi  yang  telah .

5. Motivasi (Hal-hal yang berkaitan dipelajari schelumnya. 10 memt
dengan  materi  yang  akan |5 Mund  memperhatikan  dan
dwgmpa}k:n bisa berupa scal menanggapi  motivasi  yang
cerita, video, gambar) diberikan gurn melalui soal cerita,

6, Guru menyampaikan informas: gambar, atan video.
mengenai  materi yang  akan |6 Mund menyimak penjelasan guru
dipelajori pada han ini yaitu mengenai materi yang akan
menghitung untung dan rugi dipelajan,  ymitu  menghitung

7. Guru  menyampaikan  capasan untung dan rugi.
pembelyjaran  dan wjuan |9 Mund  memperhatikan  serta
pembelajaran yang  akan memabami capaian pembelajaran
dilaksanakan pada han m:, dan fwjuan pembelajaran yang

disampaikan gunt

Langkah 1 : Penjelasan Materi (20

menit)

1. Guu  menyampatkan maten |1, Mund menyvimak penjelasan
antwatika sosial yang mencakup maten antmatika sosial  yang
jual beli, unung g, dan disampaikan oleh guru.
diskon. 2. Mund memperhatikan penjelasan

2. Guu  menjelaskan  konsep konsep yang dibenikan oleh gum
antmatika sosial secars nmtut dengan seksama.
dan terarah kepada siswa. 3. Mund mengamati contoh soal dan 60 menit

3 Gum membenkan contoh scal langkalh  penyelesammn  yang
sederhann  serta  menunjukkan ditunjukkan oleh gurn
langkah penyelesaiamnya..

Langkah 2 : Diskusi Kelompok (20

menit)

1. Guru membagt mund ke dalam | 1. Mund bergabung dalam
kelompok yang terdin dan 5-6 kelompok vang telah dibentuk
orang. oleh guni




9

Langkah 3 :

Guru membamkan  LKPD
kepada setiap kelompok

Guru menjelaskan petunjuk dan
151 LKPD vang akan dikenjakan.
Guru  membenkan  bimbingan
dan armahan selama  proses
diskusi berangsung.

Guru memantau jalannya diskusi
kelompok  dan  memastikan
setup kelompok aknf bekerja.

Presentasi  Hasll

Diskusi (20 menit)

Guri meminta  perwakilan
beberapa  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas.

Guu  mengarahkan  jalannya
presentast agar  berlangsung
tertib dan sesnar maten,

Guru memberikan  kesempatan
kepada mund lain  untuk
bertanya  dan  menyampaikan
pendapat.

3

. Perwakilan

Mund menenima dan membaca
LKPD serta memahami petunjuk
Kegiatan.

Mund mengamatt 1s1 LKPD yang
benst aktvitas antmatika sosial.
Mund mendiskusikan
permasalaban  dalam  LKPD
secara berkelompok.

Mund mencatat hasil diskusi
kelompok terkait penyelesaian
masakah aritmatika sosial.

kelompok
mempresentasikan hasil diskust di
depan kelas.
Murid lain menyimak,
mencermaty, dan  memberkan
tanggapan terhadap presentasi
Mund mengajukan pertanyaan
serta menyampaikan  pendapat
secara aktif.

19

Gun membenkan kescmpatan

kepada mund untuk bertanya
fentang maten  yang belum
dipahar.

Guru melakukan evaluasi untuk
mengukur  pemahaman  mund
tethadap materi  yang telah
dipelajari.

Gumu membenkan
pembelajarmn dengan
mengarahkan i pada
pertinyaan tentang perasaan dan
kesulitan yang dialami.

Guru mengajak mund untuk
bersyukur atas proses
pembelajaran vang telah
berlangsung.

Gum menyampatkan araban agar
mund mempelajari maten pada
pettemman berikutnya

Gumu membenkan pesan motivasi
untuk terus betajar,

refleks:

1 Mu.nd mengajukan pem\myun

2

terkait
dipabami
Mund mengikuti evaluasi yang
diberikan gum untuk menunjukkan
pemshaman maten.

Mund menyampaikan perasaan
serta kesulitan yang dislany selama
pembelajaran.

Mund mengikut: arahan gum imtuk
melakukan refleksi dan bersyukur
afas pembelajaran.

Mund mempersiapkan diri untuk
mempelajan materi pada
perternuan benkutnya,

Mund menyimak pesan motivas
dan gumu don merespon dengan
baik.

Mund mengikuti doa penutup yang
dipunpin oleh ketua kelas sena
memjawab salam penutup gun.

matern  yang  belum

10 memt
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7. Gumu memmnts salah satu mund
memmnpin - doa  pemutup  dan
menutip  pembelajaran dengan
salam.

Refleksi Guru 1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesua dengan
apa vang saya rencanakan? Jika tidak strategi apa vang harus
saya terapkan dipertemuan selanjutnya.

2. Apakah murd antusisas dalam mengikuti pembelajaran?

3. Apakah murd dapat memahami mater yang telah
disampaikan?

4. Kesulitan apa yang dialami murid?

Refleksi Murid 1. Apa kalian memaham: antmatika sosial yang telah dipelajan
hari ini?

2. Pada bagian mana dan maten yang belum kalian pahami?

3. Apa yang kalian lakukan untuk meningkatkan hasil belajar
kalian?

Terlampir :
1. Afektif (Sikap)
2. Psikomotorik (Keterampilan)

mmmm

Pengayaal

Kegiatan pengayaan dilakukan diluar pembelajaran

Pengayaan dalam pembelajaran ini cara yang ditempuh meliputi:

a. Pemberian bacaan tambahan atau diskusi dengan tujuan memperiuas wawasan
tentang Aritmatika Sos:al

b. Memberikan soal-soal Latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang
permasalzhan Antmatika Sosial

¢, Tutor teman sejawat : hal int membantu guru dalam membimbing teman-temannya
yang belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan mund yang sudah
tuntas belajar

Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan:

#, Maten program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang aritmatika sosial,
bisa berupa penguatan mateni yang dipelajan

b, Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran, dimana
peserta didik yang lebih cepat tuntas disbanding dengan teman lainnya maka dilayam
dengan program pengayaan

2. Remedial

Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 altemanf:

a. Bimbingan perorangan jika murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran < 20%%:
* Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk mendamping:

mund satu persatu, buk saat jam istirahat, setelah jam sekolah, atau pada jadwal
bimbingan yang sudah ditentukan,
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e Pembelajaran Berbasis Minat: Guru bisa menggunakan Pendekatan yang
disesuaikan dengan gaya belajar setiap settap murnd (suditor, visual, atau
kinestetik) untuk memastikan pemahaman mereka,

o Pembenan Tugas Khusus: Setiap munid bisa dibenikan tugas atau Latuhan khusus
sesuai kelemahan masing-masing, sepert soal-soal tambahan tentang aritmatika
sosial jika mund masih belum menguasai konsep dasarnya

b. Belajar kelompok jika mund yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20%:

* Bimbingan oleh guru stau mund berprestasi: Guru bisa menunjuk murnid yang
lebih memahami materi sebagai tutor sebaya disetiap kelompok. Guru atau
asisten juga bisa memberikan bimbingan kepada setiap kelompok Secara
bergantian

o Diskusi dan sest tanya jawab: sest kelompok dusi dengan diskusi, Latthan soal
Bersama, dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan
dalam materi

¢. Pembelayjaran ulang jika murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran > 50%:

o Pengulangan materi dengan Pendekatan yang berbeda

« Latihan soal terstruktur dan bertahap

e Evaluasi dengan Tes Formatl
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Capaian Pembelajaran
w

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menganalisis
dan menyelesaikan masalah aritmotika sosial meliputi
harga beli, harga jual, untung, rugi, dan diskon dalam
kehidupan  sehari-hari. Peserta  didik mampu
menggunakan penalaran matematis untuk  memilih
strategi, menjelaskan hasil secara logis, serta
Q\enunjukkan sikap jujur don amanah. )

Tujuan Pembelajaran
( ) )

W,

Melalui model pembelojaran Learning Cycle SE, siswa
mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah
aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga beli, harga
jual, untung, rugi, dan diskon melalui penalaran
matematis serta menerapkan nilai kejujuran dan amanah
dalam konteks jual beli. /

Petunjuk Pengerjaan

Bacalah setiap soal dan pahami informasi yang diberikan!

Identifikasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal!

Kerjakan soal sesuai langkah yang benar dan sistematis!

Tuliskan proses penyelesaian dan jawaban akhir dengan jelas

dan rapi!

Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan agar tidak
\terjodi kesalahan!
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Ayo Amati!

Perhatikan ilustrasi berikut: A

Seorang pedagang berkata: W,

“Harga asli Rp80.000, hari ini B2 L” A/ %
diskon 20%." A T &

Pertanyaan Pemantik:
@ Menurutmu, apakah harga setelah diskon sudah adil?
©) Apa yang harus dilakukan pembeli agar tidak tertipu?
| o Nilai apa yang harus dimiliki penjual dalam transaksi?

KERJAKAN DI SINI!
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ARITMATIKA SOSIAL
ey}

Ayo Selidiki!
Diskusikan tanpa rumus terlebih dahulu! Tuliskan dugaanmu dan alasanmu!

€) Jika harga Rp120.000 didiskon 15%, kira-kira berapa yang harus dibayar?

€) Jika membeli barang Rp250.000 lalu ingin untung 20%, bagaimana cara
menentukannya?
Dugaan: Alasan:

© Jika modal Rp24.000 dan dijual Rp30.000, apakah untungnya besar?

j = - 4

D - g

Ayo Hitung & Jelaskan!

Sebermban s0ul berihut dengen langhah den peralaran yang e’
Toliskan apa yang dhetahul, sps yang ditanyshan. numn yang dgunaten,
langhah perpwisssan, dan kesmpudan sibernya

o».mumw..upuoono eummw’-

brunturgan 20% pha  menjualeya
Ovhartats
Ovtaryakan.
Rusrrmun.
Langhah pevryeie i

Jamab (hevrguian)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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(4 JIWLTLTN (A (Mengembangkan)
Ayo Penalaran Qur'ani!
Bacalah soal berikut dengan teliti, lalu jawab dengan penalaran logis!
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Mutafffiin ayat 1-3;
(¥) bty ol iz 15181 13) Gl () Gaditoall Ji
(1) Gajmds pdgis 31 pagl8 1315
Artin: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1),
yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain

mereka minta dipenuhi (2), dan apabia mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3)."

Soal Penalaran:

Seorang pedagang membeli 50 kg kurma dengan harga Rp20.000 per kg.
la menjual kembali kurma tersebut seharga Rp25.000 per kg. Namun, setiap
pembeli yang membeli 1 kg hanya diberikan 900 gram.

. Hitung modal seluruh kurma yang dibeli pedagang tersebut!

KERJAKAN DI SINI!
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Zd ARITMATIKA SOSIAL T
(Menilai & Refleksi) v

Ayo Refleksi!
€) Apa yang kamu pelajari hari ini?

€) Bagaimana hubungan kejujuran dengan keuntungan dalam jual beli?

e Apa dampak kecurangan dalam jual beli?

Komitmen:
@ Tuliskan sikapmu sebagai pambeli/penjual yang,upr‘

%

—{ g PENTING DIKETAHUI! |~

Dalam Islam, tidak ada batas persentase maksimal keuntungan
(margin laba) yang kaku dalam jual beli. Keuntungan boleh
diambil berapapun—bahkan melebihi 100% dari modal—
selama didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak (‘an taradin),
tidak ada unsur penipuan (gharar), kebohongan, atau
memanfaatkan kesulitan orang lain (seperti menimbun barang).

‘AN TARADIN
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Capaian Pembelajaran.
-«

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menganalisis dan
menyelesaikan masalah aritmatika sosial meliputi harga beli, harga jual,
untung, rugi, dan diskon dalom kehidupan sehari-hari, Peserta didik
mampu menggunakan penalaran matematis untuk memilih strategi,
menjelaskan hasil secara logis, serta menunjukkan sikap jujur dan
amanah,

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran konvensional, siswa mampu menganalisis dan
menyelesaikan masalah aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga
beli, harga jual, untung, rugi, dan diskon melalui penalaran matematis
serta menerapkan nilai kejujuran dan amanah dalam konteks jual beli.

.

Petunjuk Pengerjaan |

« Bacalah setiap soal dan pahami informasi yang diberikan!

« Identifikasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal!

« Kerjakan soal sesuai langkah yang benar dan sistematis!

« Tuliskan proses penyelesaian dan jawaban akhir dengan jelas dan
rapi!

« Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan agar tidak terjadi
\kecolahan!

Anggota Kelompok

(9’9':5.0!“.*\
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Y - SR
1

>

|

{ :L%_nmm DIKETAHUI! [\

Dalam Islam, tidak ada batas persentase maksimal keuntungan
(margin laba) yang kaku dalam jual beli. Keuntungan boleh
diambil berapapun—bahkan melebihi 100% dari modal—
selama didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak (‘an taradin),
tidak ada unsur penipuan (gharar), kebohongan, atau
memanfaatkan kesulitan orang lain (seperti menimbun barang).

J/

Saya beli
karena butwh
dan setuju! &)

' INGAT! |
8 Ar

1D Nidak curany
T Tokah i

wohmatt Q)

Perhatikan kegiatan jual beli berikut!




‘)-'.u‘:‘

/ Ayo Penalaran Qur'ani! f}

I Bacalah soal berikut dengan teliti, lalu jawablah dengan penalaran yang logis
dan sesuai ajaran Al-Qur'an.

Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Muthaffifin ayat 1-3:

() bsii o e 1518131 i (1) Grinal] 35

() G pdiis IahsllS 1315
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1),
yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenubi (2). dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3)."

Soal Penalaran:

Seorang pedagang kurma membeli 50 kg kurma dengan harga Rp20.000 per kg.
1a menjual kembali kurma tersebut seharga Rp25.000 per kg. Namun, setisp
pembeli yang membeli 1 kg hanya diberikan 900 gram.

Hitung modal seluruh kurma yang dibeli pedagang tersebut!
Jika soluruh kurma habis terjual dengan cara tersebut, berapa pendapatan pedagang?
Berapa keuntungan yang diperoleh pedagang?

Menurut pendapatmu, apakah keuntungan tersebut berkah? Jelaskan alasanmy
berdasarkan perhitungan dan kandungan ayat di atas!

KERJAKAN DI SINI!

& FDy
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4
 f e Y

Cocokkan soal di kolom kiri dengan jawaban yang tepat di kolom kanan!

ommmwwwm ° ® 0 Rp20.000 (rugi)
Q::::wmm’ harga jusl RPI70.000. o ® O rez2s.000
ompﬁmow.mwxw ° L c E
‘ harga setelah diskon?
Q) Haroa RpI60.000, diskon 25%. Berapa ° ® | @ o0
| harga setaish diskon? o 0O 7520000 (untung)
Q) Marsa bek Rpa0.000, harga jual Rp50.000.

Berapa untung dalam persen? b4 o 0 rers000

Ayo Cek Kejujuran

Perhatikan dua situasi berikut. Tentukan mana yang sesuai dengan nilai kejujuran dan amanah.
Berilah tanda (V) pada kolom yang tepat dan jelaskan alasanmu!

Peryual mensmbang barang
1 sesual takaran dan tidak

Ayo Refleksil

' Apa yang kamu pelajari hari ini tentang aritmatika sosial?

@ Bagaimana nilai kejujuran dan amanah mempengaruhi keberkahan dalam jual beli?

* Tuliskan komitmen kelompokmu untuk menjadi pembeli dan penjual yang jujur dan amanah!
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ARITMATIKA SOSIAL

Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menganalisis
dan menyelesaikan masalah aritmatika sosial meliputi
harga beli, harga jual, untung, rugi, dan diskon dalam
kehidupan  sehari-hari.  Peserta  didik mampu
menggunakan penalaran matematis untuk memilih J

strategi, menjelaskan hasil secara logis, serta
X\ menunjukkan sikap jujur dan amanah.

~ Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Learning Cycle SE, siswa
mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah
aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga beli, harga
jual, untung, rugi, dan diskon melalui penalaran
matematis serta menerapkan nilai kejujuran dan amanah
dalam konteks jual beli. |

\ N

Petunjuk Pengerjaan

: ™

Bacalah setiap soal dan pahami informasi yang diberikan!
Identifikasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal!
* Kerjakan soal sesuai langkah yang benar dan sistematis!

« Tuliskan proses penyelesaian dan jawaban akhir dengan jelas
dan rapi!

Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan agar tidak
terjadi kesalahan!

,

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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ARITMATIKA SOSIAL

Anggota Kelompok

1. Mndo mutora_aabio

3. Tur \idgtal Godiyen
4 S \tooion Maulidtyan d
3 )

b 5. cﬁiqu pum Atidnra

! ks. >

> ~ 4

m (Mengamati & Memantik)
A =

|
2 Iamah <
|
|

yo Amati! N ra diske '
A g i A
Perhatikan ilustrasi berikut: alm® l.\' : f }
Seorang pedagang berkata: | ¥ B - ‘
“Harga asli Rp80.000, hari ini 5 pﬁ- I N0
diskon 20%." ot - }r g
e .9

" Pertanyaan Pemantik:
€@ Menurutmu, apakah harga setelah diskon sudah adil?
© Apa yang harus dilakukan pembeli agar tidak tertipu?
© Nilai apa yang harus dimiliki penjual dalam transaksi?
KERJAKAN DI SINI!
\Hargo Sudah distn add ko pmpal ounjual dimgan Jujur

o fembel harms Kin Untak ounghindan piwipuoo
3. Juur daw Amanah

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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ARITMATIKA SOSIAL
(Menyelidiki) Q

Ayo Selidiki!
Diskusikan tanpa rumus terlebih dahulu! Tuliskan dugaanmu dan alasanmu!

0 Jika harga Rp120.000 didiskon 15%, kira-kira berapa yang harus dibayar?

Dugaan: (04.000 Alasan: 15 \a0.000 = L0
00
€) Jika membeli barang Rp250.000 lalu ingin untung 20%, bagaimana cara
menentukannya?

Dugaan: 200 .000 Alasan: 10, a40.000 = £0-000
(o0
© 1ika modal Rp24.000 dan dijual Rp30.000, apakah untungnya besar?

Dugaan: AT/ Alasan; 20000 ~24000 ~ 6ooo j
|

B (TN (Menjelaskan)

Ayo Hitung & Jelaskan!
Solesalkan woal benkut dengan langkah dan penalaran yang jelas!
Tuliskan apa yang dikotahul, apa yang ditangakan. rums yang dig
langkah penyelesaian, dan kevempud

e

om-ummmg.brmooo o;.cm-mupmuhm
dengan dinkon 15%,

Rp2S0.000 dan ingin mendapatian
gan 2000 pa i menj:

Diketabus. W& 10-00¢ , 7+ Unlung - gy,
Ovtanyakan larga qunl ."‘"“1_
Ruarman.

Langlkah penyelesaian:

cxieetabu: 1B * 110.000, % " 5%

Ditm“‘"m yong bosy Avoyay 7
Rumwss: Qlskap = % Milu” awal

Jawab (kesimpulan)

LOgen = 1S 00 oo ¢ I5rLLop - 18.000 (&) Untung = 80 £ 000 - 30.000
100 (9

L Narga mvtr - Mo.cou- B oco - r.a00 |t avga jual (H1)1710.000 ¢ so.0m:

Judi, Y0190 yang bom dbaya, (na 102.000 | Jpdi, Budi tural Sharga n. 000

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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2 ARITMATIKA SOSIAL TR

(4 WAWN:OLTN( I (Mengembangkan)

' Ayo Penalaran Qur'ani!
Bacalah soal berikut dengan teliti, lalu jawab dengan penalaran logis!
| Allah Swt, berfirman dalam QS. Al-Mutafffiin ayat 1-3:
) et il e 1981 13) Gl (V) bl 55
‘ (T) Sapks b 31 gl 115
Artin: "Kecelakaan besariah bagi orang-orang yang curang (1),
yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain

mereka minta dipenuhi (2), dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3)."

Soal Penalaran:

Seorang pedagang membeli 50 kg kurma dengan harga Rp20.000 per kg.
™ la menjual kembali kurma tersebut seharga Rp25.000 per kg. Namun, setiap
v pembeli yang membeli 1 kg banya diberikan 900 gram.

Hitung modal seluruh kurma yang dibeli pedagang tersebut!

Hitung pendapatan jika seluruh kurma habis terjual!

pp o

berdasarkan perhitungan dan kandungan ayat di atas!
Jika pedagang tersebut jujur (menimbang 1 kg penuh), berapa keuntungan
yang seharusnya diperoleh?

KERJAKAN DI SINI!

A DY x 00p r\.00.00

& 20.000 /kg

¢. &.000 (g

d. Tdav ot tarena oungoratg Umbongan.
. §0 xaf.0po = \.270.000

Kauntungon. sl < 1.200- G0 -1.000.gp0 = H0-000

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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ARITMATIKA SOSIAL TN

Q I3 (Menilai & Refleksi) O

| | Ayo Refleksi!
@ Aps yang kamu pelajaci hari ini? _Autmotka il

|
e Bagaimana hubungan kejujuran dengan keuntungan dalam jual beli?
(Angol yang pijw Wdot meogy dim magrong wbangay .
© Apa dampak kecurangan dalam jual befi? \at aran nundagoan piovegau

P AR

Komitmen:
@Tﬂi“m“wmfdm‘mw. [

~—{ ‘g’ PENTING DIKETAHUI!

Dalam Islam, tidak ada batas persentase maksimal keuntungan
(margin laba) yang kaku dalam jual beli. Keuntungan boleh
diambil berapapun—bahkan melebihi 100% dari modal—
selama didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak (‘an taradin),
tidak ada unsur penipuan (gharar), kebohongan, atau
memanfaatkan kesulitan orang lain (seperti menimbun barang).
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- & -

LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATEMATIKA KELAS VIl SMP/MTS

Disusun oleh #Nadioh Faiza Salsabila




N SRV fhd‘ A
; t

\ Onpclun Pembolujaran

™
\

PodooWrFmDpueﬂodidikmouwmgamﬂsbdon
menyelesaikan masalah aritmatika sosial meliputi harga beli, harga jual,
untung. rugi, dan diskon dalom kehidupan sehari-hari. Peserta didik

mpu menggunakan penalaran matematis untuk memilih strotegi,
monh!oaknnhoolumloqb.uﬂomomnjukkandkop)ujwdon

Melalui pembelajaran konvensional, siswa mampu menganalisis dan
menyelesaikan masalah aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga
beli, harga jual, untung, rugi, dan diskon melolui penalaran matematis
serta menerapkan niloi kcju)umn dan amanah dalam konteks jual beli.

\

« Bacalah setiap soal dan pahami informasi yang diberikan!

« Identifikasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soall

« Kerjakan soal sesuai langkah yang benar dan sistematis!

« Tuliskan proses penyelesaian dan jowaban akhir dengan jelos dan

rapit
« Periksa kembali jowabanmu sebelum dikumpulkan agar tidak terjadi
kkeoolohan!

Anggota Kelompok

(

1, Auige ¥orvka AV Byon Foko

2 fovn  Ruiah  fFaowra

3. Mouldya _ Rugs  \oro
4. . Jprijer  Nisw,.. Soloela  Bofeaih
5. 3 ifatu\  maruh

i b

1. Whasia SV murkwollia

|

137




—{ @ PENTING DIKETAHUI! |

Dalam Islam, tidak ada batas persentase maksimal keuntungan
(margin laba) yang kaku dalam jual beli. Keuntungan boleh
diambil berapapun—bahkan melebihi 100% dari modal—
selama didasarkan pada kerelaan kedua belah pihak (‘an taradin),
tidak ada unsur penipuan (gharar), kebohongan, atau
memanfaatkan kesulitan orang lain (seperti menimbun barang).

.
berapapun, m
oo INGAT!
O Mg
" (0 Tidat corang
[ — 7 Tatoh mmivns
LUV EBE  Ayo Amati! ‘

Perhatikan kegiatan jual beli berikut!

Fuginii

Tuliskan jawaban kelompokmu:

1. Menangoran  digieon
% ‘PS"A' !  amonaw

ke
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| | m Ayo Penalaran Qur'ani! T

l Bacalah soal berikut dengan teliti, lalu jawablah dengan penalaran yang logis
dan sesuai ajaran Al-Qur'an,

l’  Allah Swt. berfiernan dalam QS. Al-Muthaffifin ayat 1-3:
| s 24 \ | . 1e s R s s:b o011 e
| () Sbgics Gl e 158131 Gl (1) Gl Ji5
$ o 3502 %..9102 T
(¥ njmni phshih T adgIS 1315
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1).
yaitu orang-orang yang apabila menecima takaran dari orang lain
| mereka minta dipenuh (2). dan apabila mereka menakar atau
| menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (3).”
l
Soal Penalaran:

! Seorang pedagang kurma membeli 50 kg kurma dengan harga Rp20.000 per kg,
| la menjual kembali kurma tersebut seharga Rp25.000 per kg, Namun, satiap
’ pembeli yang membeli 1 kg hanya diberikan 900 gram,

4. Hitung modal sekirub kurma yang dibeli pedagang tersebut!

! c. Berapa keuntungan yang diperoleh pedagang?

d.  Menurut pendapatmw, apakah keuntungan tersebut berkah? Jelaskan slasanmu
berdasarkan perhitungan dan kandungan ayat di atas!

KERJAKAN DI SINI!

LE® 2 10,000  1D00.000

%0 s %000  LEtO DO
€

A0 00e - \ouo YOD |, 1te.000
d W vereon Javena

MQ'B"”“,S‘ Yaxaron

—

b.  Jiks seluruh kurma habis terjual dengan cara tersebut, berapa pendapatan pedagang?
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ottt

Cocokkan soal di kolom kiri dengan jawaban yang tepat di kolom kanan!

SOAL JAWABAN
0 m,.u-.\w:eo.wwbm © #p20.000 (rugi)
@) Havgs beli Rp200.000. harga jual Rp170.000. © re225.000
Borapa ruginya?
'. € 'arvs Rp250.000, diskon 10%. Berapa O »~
| harga setolah diskon?
\ o Harga Rp360.000, diskon 25%. Berapa o e
harga setelsh dakon? o Rp20.000 (untung)
© ar9a beli RP40.000, harga jusl RpS0.000,
l Berapa untung dalam persen? o ° Rp15.000

Ayo Cek Kejujuran!
Perhatikan dua situasi berikut. Tentukan mana yang sesual dengan nilal kejujuran dan amanah

Sesua Tidak
Loy N | Keieen | et e |
Penjual menimbang barang |
1 | sesuai takaran dan tidak \/ |
f | sonqurang} thubangen. |
Penjual mencampur barang |
2 | bagus dengan yang rusak v | |
tanpomomboritabponbol. | 20 | E——
Pembeli membayar sesuai |
| 3 | harga yang disepakati tanps v
_| menawar berlebihan. |
Situasi yang paling mencerminkan nilai amanah adalah nomaor . karena -

| Ayo Refleksit 5.7

Apa yang kamu pelajari hari ini tentang aritmatika sosial?

mgn)k‘ws mo dal  dan unluen keliho  melohul s )uol el o

Bagaimana nilai kejujuran dan amansh mempengaruhi keberkahan dalam jual beli?
Koteno o' kle emangd dolom  melobsonchen \,.”w) ”u‘* '"5*" q
‘u‘ bel abon lehih loerheh

Tuliskan komitmen kelompokmu untuk menjadi pembeli dan penjual yang jujur dan amanah!
Qch’q. penjual ,‘m,”u pristhep Lidek o8 phetada pembel.




Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis

KISI-KISI PRE-TEST & POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN

MATEMATIS SISWA
Satuan Pendidikan | SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester ¢ VII (Tujuh) / Genap
Elemen / Bab * Aritmatika Sosial
Jumlah Soal ¢ 3 butir
Bentuk Soal : Urmian
Waktu : 60 Menit
Capaian Pembelajaran :

Peserta didik mampu memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan aritmatika sosial (untung, rugi, dan persentase) melalui proses penalaran matematis
yang meliputi mengidentifikasi mformas:, melakukan manspulasi matematika, menyusun
argumen, dan menank Kesimpulan secara logis, serta mampu mengaitkan konsep lersebut
dengan miat-nilal keislaman seperti kejujuran, keadilan, dan larangan riba dalam aktivitas
ekonomi sehari-hari,

Siswa mampu
menyelesatkan
masalah
aritmatika sostal
(untung, rugs, dan
persentase)
melalut penalaran

matematis serta

dengan mlai
keislaman seperti
kejujuran,
keadilan, dan
larangan niba.

" Mewemnpkan kansep

untung dan rug dalam

Mengajukan masalah antmatika sosial | C3
dugaan untuk mengajukan dugaan | (Menerspkan)
berdasarkan hasil yang
diperoleh
Menganalisis hubungan
antara modal dan
r:nm keuntungan menggunakan | C4
” manipulas: matematika (Menganalssis)
matematika | 1k menentukan total
harga jual
Mengajukan Menerapkan dan
dngn::g melakukan | menganalisis hubungan | €3
manipulasi modal, hasil penjualan, (Menerapkan)
matematika, dan keuntungan untuk &C4 N
menarik menentukan untung atay | (Menganalisis
kesimpulun/general | rugi serta menarik )
15as1

kesimpulan
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Lampiran 12 Soal Pretest Kemampuan Penalaran Matematis

LEMBAR SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester T VI (Tujuh) / Genap
Materi Pokok : Antmatika Sosial
Bentuk Soal : Urazan

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

R e o

Siapkan satu lembar kertas yang sudah dibenkan sebagai lembar jawaban!

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

Lengkapi identitas pada lembar jawaban!

Baca dan pabami setiap butir soal dibawah dengan teliti!

Kenakan soal-soal dengan jujur dan percaya din!

Tidak dibenarkan meaghitung dengan alat bantuan (kalkulator dan HP)!

Periksa kembali jawaban anda dan pastikan jawaban yang anda tulis benar!

Setelh selesm memenksa jawaban anda serahkan jawaban soal dan jawaban kepada guru!

SOAL

=

Seorang pedagang membeh |8 botol minuman dengan harga Rp2.500 per botol. Agar
memperoleh keuntungan, pedagang menjual setiap botol dengan harga Rp3.500,
a. Tentukan total modal pedagang dan total basil penjualan minuman’
b Berdasarkan hasil perlitunganmu, ajukan dugaan apakah pedagang memperoleh
keuntungan atau kerugian? Jelaskan!
Seorang pedagang muslim membeli 10 pengganis dengan harga Rp4.000 per buah dan 15
penghapus dengan harga Rp 1.500 per buah, Dalam berdagang, ia sefalu bersikap amanah
dan tidak menipu pembeli. Pedagang tersebut ingin memperoleh keuntungan sebesar
Rp20.000.
a. Analisis hubungan antara modal dan keuntungan untuk menentukan total harga jual
seluruh barang!
b. Jelaskan sikap pedagang tersebut yang sesuni dengan nilan kesslaman dalam
berdagang!
Pada kegiatan bakti sosial sekolah, sekelompok siswa menjual makanan dan mimuman
untuk membantu penggalangan dana panti asuban, Mereka membeli:
- 30 roti dengan harga Rp2.500 per bual
- 15 susu kotak dengan harga Rp4.000 per kotak
Setelah semua barang terjual, kelompok tersebut memperoleh uang sebesar Rp160.000.
Mereka sepakat berdagang secara jujur dan tidak mengambil keuntungan berlebihan agar
pembeli merasa nyaman,
a. Gunakan manipulasi matematika untuk menentukan apakah kelompok tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian!
b, Anahsis hubungan antara modal dan hasil penjualan, kemudian tank kesimpulan
tentang cara menentukan keuntungan dan kerugian dalam kegiatan jual beli menurut
Islam!
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Lampiran 13 Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematis

LEMBAR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester T VI (Tujuh) / Genap
Materi Pokok : Antmatika Sosial
Bentuk Soal : Urazan

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

R e o

Siapkan satu lembar kertas yang sudah dibenkan sebagai lembar jawaban!

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

Lengkapi identitas pada lembar jawaban!

Baca dan pabami setiap butir soal dibawah dengan teliti!

Kenakan soal-soal dengan jujur dan percaya din!

Tidak dibenarkan meaghitung dengan alat bantuan (kalkulator dan HP)!

Periksa kembali jawaban anda dan pastikan jawaban yang anda tulis benar!

Setelah selesam memenksa jawaban anda serahkan jawaban soal dan jawaban kepada guru!

SOAL

e

Seorang pedagang membeli |5 roti dengan harga Rp3.000 per buah. Agar memperoleh
keuntungan, pedagang menjual setiap roti dengan harga Rpd.000.
2. Tentukan total modal pedagang dan total hasil penjualan rofi!
b. Berdasarkan hasil perhitunganmu, sjukan dugaan apakah pedagang memperoleh
keuntungan stan kerugian? Jelaskan!
Seorang pedagang muslim membeli 12 buku dengan harga RpS.000 per buku dan 8§
pensil dengan harga Rp2.,000 per pensil, Dalam berdagang, ia selalu menerapkan sikap
jujur dan tidak mengambil keuntungan berlebiban, Pedagang tersebul ingin memperoleh
keuntungan sebesar Rp24.000,
a. Analisis hubungan antara modal dan keuntungan untuk menentukan total harga jual
seluruh barang!
b. Jelaskan sikap pedagang tersebut vang sesuai dengan nilas keislaman dalam
berdagang!
Pada kegiatan bazar sekolah, sebuah kelompok siswa menjual makanan dan minuman
mtuk membantu donasi masjid sekolah. Mercka membeli:
- 25 roti dengan harga Rp3 000 per buah
- 20 teh kotak dengan harga Rp2.500 per kotak
Setelah semua barang tenual, Kelompok tersebut memperoleh nang sebesar Rpl 50.000.
Mercka sepakat berdagang secara jujur dan tidak menaikkan harga terlalu tinggi agar
pembeli tetap merasa nyaman.
2. Guumakan manipulas: matematika unruk menentkan apakah kelompok tersebut
memperoleh keuntungan atan kerugan!
b Analisis hubungan antarn modal dan hasil penualan, kemudian tank kesnnpulan
tentang cam menentukan keuntungan dan kerugian dalam kegiatan jual beli menurut
islam!
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Lampiran 14 Rubrik Penilaian Soal Prefest

RUBRIK PENILAIAN

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS MATERI

ARITMATIKA SOSIAL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Total keuntungan
63.0000 - 45.000
= 18,000

Kestupulan -

Karena hasil penjualan lebih
besar danpada modal, maka
pedagang memperoleh
keuntungan sebesar
Rpl8.000,

Jawabun (Langkah Indikator Total
No Sl Penyelesaian) Penalaran Skor Skor
1. | Seorang pedagang Diketahus Kemampuan 10

membeli 18 botol - Jumizh nunuman = 18 mengajukan
minuman dengan harga | - Harga beli | botol = 2.500 dugaan
Rp2,500 per botol. Agar | - Harga jual | botol = 3,500
memperoleh Ditanya :
keuntungan, pedagang #. Tentukan total modal
menjual setiap botol pedagang!
dengan harga Rp3.500, | b. Tentukan total hasil
it Tentukan total peajualan!

modal pedagang dan | ¢. Berdasarkan hasil

total hasil penjualan perhitunganmu, ajukan

minuman' dugaan apakah pedagang
b. Berdasarkan hasil memperoleh Keuntungan

perhihmganmu, atau kerugian? Jelaskan!

ajukan dv

a:mlmh pmnang Penyelesaan 15

memperoleh Mcnelmkmlmodal ml

keuntimgan atau harga bel x jumlah roti

ionn = 18 x 2.500
kenigian? Jelaskan = 45.000
Menghitung hasi! penjualan »
harga jual x jumlah ron
= 18 x 3.500
= 63.000

144



Seorang pedagang
mustim membeli 10
penggaris dengan harga
Rp4.000 per buah dan
15 penghapus dengan
harga Rp1.500 per buah.
Dalam berdagang, @
selalu bersikap amanah
dan tidak menipu
pembeli. Pedagang
tersebut ingin
memperoleh keuntungan
sebesar Rp20.000,

a, Analisis hubungan
antara modal dan
keuntungan untuk
menentukan total
harga jual seluruh
barang!

b. Jelaskan sikap
pedagang tersebut
yang sesua dengan
nilai keislaman
dalam berdagang!

Diketahu -

- Seorang pedagang mushim
membeli 10 penggans

- Harga penggaris buku
Rp4.000

- Seorang pedagang mushm
membeli 15 penghapus

- Harga beli penghapus
Rp1.500

Ditanya :

a. Tentukan total modal
pembelian barang!

b. Analisis hubungan antara
modal dan keuntungan
untuk menentukan total
harga jual sefuruh barang!

¢, Jelaskan sikap pedagang
tersebut yang sesuai
dengan nilai keislaman
dalam berdagang!

Penyelesain :
Modal penggans

= 10 x 4.000 = 40.000
Modal penghapus

= 15x 1.500 = 22.500

Toral Modal
= 40,000 + 22.500
= 62.500

Toral Harga Jual
= 62.500 + 20.000
= 82.500

Kestmpulan -
Jadh, total harga jual seluruh
barang adalah Rp82 500,

Kemampuan
manipulas
Matematika

dan Menyusun
Bukt

Sikap pedagang tersebut
mencerminkan mlai
keislaman berupa amanal,
Jujur, dan tidak menipu
pembeli. Dalam Islam,
pedagang dianjurkan
berdagang secara adil agar
tidak merugikan orang lain.

10

35
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- 30 roti dengan harga
Rp2.500 per buah

- 15 susu kotak dengan
harga Rp4.000 per
kotak

Setelah semua barang

tenual, kelompok

tersebut memperoleh
uang sebesar

Rp160.000. Mereka

sepakat berdagang

secara jujur dan tidak
mengambil keuntungan
berlebihan agar pembeli

Hiersa nyaman.

a. Gunakan manipulasi
matematika untuk
menentukan apakah
kelompok tersebut
memperoleh

keunmngan atau
kerugian'

b. Analisis hubungan
antara modal dan hasil
penjualan, kemudian

Diketahui ©

Harga 30 roti Rp2.500 per
buah

Harga 15 susu kotak
Rp4.000 per kotak

Total pendapatan
Rp160.000

Ditanya :

Tentukan apakah
kelompok tersebut
memperoleh keuntungan
atau kerugian!

Analisis hubungan antara
modal dan hasii penjualan,
kemudian tank
kesimpulan tentang cars
menentukan keuntungan
dan kerugian dalam
kegiatan jual beli meaurut
islam'

Penyelesatan
Modal roti

= (30x2.500)

= 75.000

Modal teh

= (15x4.000)

= 60.000

Total Modal

= 75.000 + 60.000
= 135.000

Selisih penghasilan dan
modal

160,000 — 135,000

= 25000

Mengajukan
dugaan,
melakukan

matematika,
menank

kesi

a5

146



tarik kesimpulan
tentang cara
menentukan
kemntungan dan
kemgian dalam
kegiatan jual beli
menurut islam!

lmg'l penjualan lebih besar

modal. Dalam Islam, kegiatan
Jual beli harus dilakukan
secar jujur, amanah, dan
tidak mengambil keuntimgan
berlebilian agar tidak
memgikan pembeli.

10

Skor Maksimal

100
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Lampiran 15 Rubrik Penilaian Soal Posttest

RUBRIK PENILAIAN

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS MATERI

ARITMATIKA SOSIAL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Rp15.000.

Jawaban (Langkah Indikator Total
No Soal Penyelesaian) Penalaran Skor Skor
1. | Seorang pedagang Diketahus : Kemampuan 10
membeli 15 roti dengan | - Jumlzh roti = 15 mengajukan
harga Rp3.000 per buah. | - Harga beli I roti = 3,000 dugaan
Agar memperoleh - Harga jual | roti =~ 4,000
keuntungan. pedagang | Ditanya :
menjual setiap rot a. Tentukan total modal
dengan harga Rp4.000, !
a. Tentukan total b. Tentukan total hasil
modal pedagang! penjualan roti!
b. Tentukan total hasil | c. Berdasarkan hasil
penjualan roti! perhitunganma, ajukan
¢. Berdasarkan hasil dugaan apakah pedagang
perhitunganmu, memperoleh keuntungan
ajukan dugaan atou kerugian? Jelaskan!
apakah pedagan,
memperoleh 8 Penyelesaian 15
KRIE ste :;rga beli x jumlah :::i'l
an”? d.skml
ket Jelasban! | = 153.000
= 45.000
’ 30
Menghitung hasi! penjualan
harga jual x jumlah roti
= 15 x 4.000
= 60,000
Total keuntungan
60,0000 - 45.000
= 15.000
Kestmpulan : 5
Karena hasil penjualan lebib
besar danpada modal, maka
pedagang memperoleh
keummmenn sebesar
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Secorang pedagang
mushim membeli 12
buku dengan harga
Rp5.000 per buku dan §
pensil dengan harga
Rp2.000 per peasil.
Dalam berdagang, @
selalu menerapkan sikap
Jujur dan tidak
mengambil keuntungan
berlebihan. Pedagang
tersebut ingm
memperoleh keuntungan
sebesar Rp24.000,

. Tentukan total modal
pembelian barang!

b. Analisis hubungan
antara modal dan
keuntungan untuk
menentukan total
harga jual seluruh
barang!

c¢. Jelaskan sikap
pedagang tersebut
yang sesuai dengan
nilai keislaman dalam
berdagang!

Diketahu
- Seorang pedagang mushim
membeli 12 buku
- Harga bel: buku Rp5.000
- Seomng pedagang mushm
membeli 8 pensil
- Harga bel: pensil Rp2.000

Ditanya :

a. Tentukan total modal
pembelian barang!

b. Analisis hubungan antara
modal dan keuntungan
untuk menentukan total
hargs jual selurub barang!

c. Jelaskan sikap pedagang
tersebut yang sesuai
dengan milai keislaman
dalam berdagang!

Penyelesaian
Modal Buku

= 12 x 5000 = 60.000
Modal Pensil

=8x 2000 = 16,000

Total Modal
= 60.000 + 16.000
= 76.000

Total Horga Jual
= 76,000 4+ 24.000
= 100.000

Kestmpulan
Jadh, total harga jual selurub
barang adalah Rp100.000,

Kemampuan
manipulas
Matematika

dan Menyusun
Bukt

Sikap pedagang tersebut
mencerminkan nilai
keislaman berupa kejujuran
dan tidak mengambil
keuntungan berlebihan dalam
berdagang.

Generalisasi

10

35
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Pada kegiatan bazar

sekolah, sebuah

kelompok siswa menyual

makanan dan minuman

untuk membantu donasi

masjid sekolah. Mereka

wembeli:

- 25 roti dengan harga
Rp3.000 per buah

- 20 teh kotak dengan
harga Rp2 500 per
kotak

Setelah semua barang
terjual, kelompok
tersebut memperoleh
uang sebesar
Rp150.000. Mereka
sepakat berdagang
secara jujur dan tidak
menaikkan harga terlaly
tngg: agar pembel: tetap
Ierasa nyaman.

#. Gunakan manipulasi
mitematika untuk
menentukan apakah
kelompok tersebut
memperoleh
keuntungan atau
kerugian!

b. Analisis lmbungan
antara modal dan hasil
penjualan, kemudian
tarik kesimpulan
tentang cara
menentukan
keuntungan dan

Diketahu :

- Harga 25 roti Rp3.000 per
buah

- Harga 20 teh kotak
Rp2.500 per kotak

- Total pendapatan
Rp150.000

Ditanya :

- Tentukan apakah
kelompok tersebut
memperoleh keuntungan
atau kerugian!

- Analisis hubungan antara
modal dan hasii penjualan,
kemudian tank
kesimpulan tentang cars
menentukan keuntungan
dan kerugian dalam
kegiatan jual beli meaurut
islam!

Penyelesatan |

Modal roti

= (25x3.000)

= 75.000

Modal tels

= (20x2.500)

= 50.000

Total Modal

= 75.000 + 50.000
= 125.000

Selisth penghasilan dan
modal

= 150,000 - 125.000
= 25000

Mengajukan
dugaan,
melakukan

matematika,
menank

kesi

15
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kemgan dalam
kegiatan jual beli
menurut iskam!

Keuntungan dan kerugian
dapat ditentukan dengan
membandingkan hasil
penjualan dengan modal.

- Jika hasil penjualan lebih
besar danpada modal,
maka diperoleh
kenntungan

- Jika hasil penjualan lebih
kecil danpada modal,
maka terjadi kerugian.

Dalam Iskam, kegiatan jual
beli harus dilakukan dengan
ywur, amanah, dan tidak
mengambil

secar berlebihan agar udak
merugikan pembeli Jadi,
keuntungan yang diperoleh
dengan cara jujur dan adil
tenmasuk perilaku yang baik
dalam berdagang.

Skor Maksimal
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Lampiran 16 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen

152

Data Nilai Kelas Eksperimen

No Nama
Pretest Posttest
1 AM.R 24 72
2 AZ 26 74
3 AMA 28 76
4 ABAB 22 69
5 AM 30 77
6 AHM 40 84
7 AD.A 38 82
8 D.S 25 73
9 DN 32 78
10 FAP 10 65
11 F 45 87
12 HM 48 86
13 IR 35 79
14 JRK 27 74
15 K.PA 50 88
16 M.ZN.I 36 81
17 M.S.PA 24 71
18 MMM 29 75
19 MA 42 86
20 M.R.D.S 46 89
21 N.L.Q 44 87
22 RIS 52 90
23 RA 26 72
24  SPA 18 67
25 SIM 34 78
26 TS.D 49 90
27 UKN 39 83
28 Z.AD 51 87
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Lampiran 17 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol

Data Nilai Kelas Kontrol

No Nama
Pretest Posttest
1 A.S.I.M 20 45
2 ASO 24 49
3 A.F.S.RM 26 51
4 AKS 18 42
5 ARM 28 53
6 AKW 36 60
7 D.N.S 34 58
8 D.K.W 22 46
9 FS.T 30 50
10 FPAR 8 40
11 FEM.S 42 63
12 K.B.M.S 45 65
13 K.S.NK 33 55
14 MM.N 25 47
15 MAI 47 68
16 MAM 35 57
17 M.FR 20 43
18 M.AA 27 49
19 MFA 40 62
20 N.AM 44 64
21 NI 41 61
22 RAA 50 70
23 R.D.PA 22 45
24 RD.A 16 38
25 SM 32 54
26 S.E 48 69
27 S.Q 37 56
28 S.AS 46 67
29  WRF 24 48
30 Z.A 49 70
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Lampiran 18 Uji Normalitas
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Lampiran 24 Jawaban pretest siswa Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

P PENGE

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

Lengkapi identitas pada lembar jawaban!

Baca dan pahami setiap butir soal dibawah dengan teliti!

Kerjakan soal-soal dengan jujur dan percaya diri!

Periksa kembali jawaban anda dan pastikan jawaban yang anda tulis benar!

Setelah selesai memeriksa jawaban anda serahkan jawaban soal dan jawaban kepada guru!

SOAL

1. Seorang pedagang membeli 30 kg minyak goreng dengan harga Rp14.000/kg dan
menjualnya Rp16.000/kg.
Hitung presentase keuntungan dan jelaskan kejujuran dalam Islam yang kamu ketahui!
- 2 Bu Lina membeli 60 kg tepung dengan harga Rp8.000/kg dan biaya tambahan
Rp120.000. Tepung dijual Rp8.500/kg.

AL BWN -

Tentukan persentase untung/rugi dan jelaskan dalam Islam yang kamu ketahui!

3. Pak Rudi membeli sebuah laptop bekas 1000.000 dan mengeluarkan biaya
servis sebesar Rp500.000. Setelsh diperbaiki, laptop tersebut dijual kembali dengan
harga Rp6.500.000.

a. Tentukan persentase keuntungan!
\ b. Apakah termasuk riba? Jelaskan!

: or & corat
Xquwalh = mMetenévkan  mModat
b bet = 30k X low = D43 <
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Lampiran 25 Jawaban pretest siswa Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Nama T 1V S o S S DR PRSI W PR Ak S0 0o e

Kelas O i e e A eSs

o . T PR ey
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

PARWUN-

Berdoalah terlebih dabulu sebelum mengerjakan soal!

Lengkapi identitas pada lembar jawaban!

Baca dan pahami setiap butir soal dibawah dengan teliti!

Kerjakan soal-soal dengan jujur dan percaya diri!

Periksa kembali jawaban anda dan pastikan jawaban yang anda tulis benar!

Setelah selesai memeriksa jawaban anda serahkan jawaban soal dan jawaban kepada guru!

SOAL

Seorang pedagang membeli 30 kg minyak goreng dengan harga Rp14.000/kg dan
menjualnya Rp16.000/kg.
Hitung presentase keuntungan dan jelaskan kejujuran dalam Islam yang kamu ketahui!

2. Bu Lina membeli 60 kg tepung dengan harga RpS.000/kg dan biaya tambahan

Rp120.000. Tepung dijual Rp8.500/kg.

Tentukan persentase untung/rugi dan jelaskan keadilan dalam Islam yang kamu ketahui!
Pak Rudi membeli sebuah laptop bekas scharga Rp5.000.000 dan mengeluarkan biaya
servis sebesar RpS00.000. Setelah diperbaiki, laptop tersebut dijual kembali dengan
harga Rp6.500.000.

a. Tentukan persentase keuntungan!
b. Apakah termasuk riba? Jelaskan!
L o 20%e X14: 2400
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Lampiran 26 Jawaban posttest siswa kelas eksperimen

LEMBAR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Kelas ik AN

Selesatkan permasalahan berkut secars mandini!

Seorang pedagang membel 15 rotr dengan harga Rp3 000 per bush. Agar memperoleh
keuntungan, pedagang menjual setiap roti dengan harga Rpd 000
A Tentukan total modal pedagang dan total hasil penjuslan roti!
b, Berdasarkan hasil perhitunganmu, ajukan dugaan apakah pedagang memperoleh
Keuntungan atau kerugian? Jelaskan!
Seorang pedagang mushim membeli 12 buku dengan harga RpS 000 per buku dan 8
pensil dengan harga Rp2 000 per pensil. Dalam berdagang, 1a selalu menerapkan sikap
Jujur dan tidak mengambil keuntungan berlebihan. Pedagang tersebut ingin memperoleh
keuntungan sebesar Rp24.000.
a. Analisis hubungan antara modal dan keuntungan untuk menentukan total harga jual
seluruh barang!
b. Jelaskan sikap pedagang tersebut yang sesum dengan nilat keislaman dalam
g!
Pada kegiatan bazar sekolah, sebuah kelompok siswa menjual makanan dan minuman
untuk membantu donasi masjid sekolah. Mereka membeli:
- 25 roti dengan harga Rp3 000 per buah

= 20 teh kotak dengan harga Rp2.500 per kotak

Setelah semua barang terjual, kelompok tersebut memperoleh uang sebesar Rp150.000.

Mereka sepakat berdagang secara jujur dan tidak menaikkan harga terlalu tinggi agar

pembeli tetap merasa nyaman.

a. Gunakan manipulasi matematika untuk menentukan apakah kelompok tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian!

b. Berdasarkan hasil yang diperoleh, ajukan dugaan apakah kegiatan bazar tersebot
sudah berjalan dengan baik? Jelaskan!

¢ Analisis hubungan antara modal dan hasil penjuatan, kemudian tank kesimpulan
umum tentang cara menentukan keuntungan dan kerugan dalam kegiatan jual beli!
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Lampiran 27 Jawaban posttest siswa kelas kontrol

LEMBAR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Nama %!!Vlhkn A%70 S TR RREDILRY PN TRy SR AL
Kelas i .

Selesaikan permasalalian berkut secara mandin!

I Secorang pedagang membeli 15 rot dengan harga Rp3.000 per buah. Agar memperoleh
keuntungan, pedagang menjual setiap roti dengan harga Rpd 000,

. Tentukan total modal pedagang dan totud hasil penjualan ron! !
b. Berdasarkan hasil perhitunganmu, sjukan dugaan apakal pedagang memperoleh
keuntungan atau kerugian? Jelaskan!

2. Seorang pedagang muslim membeli 12 buku dengan harga Rp5.000 per buku dan 8
pensil dengan harga Rp2 000 per pensil, Dalam berdagang, 1a selalu menerapkan sikap
Jupur dan tidak mengambil keuntungan beriebihan. Pedagang tersebut ingin memperoleh
keuntungan sebesar Rp24.000.

a Anahisis hubungan antara modal dan keuntungan untuk menentukan total harga jual
seluruh barang!

b, Jelaskan sikap pedagang tersebut yang sesum dengan nilar keisiaman dalam
berdagang!

3. Pada kegiatan bazar sekolah, sebuah kelompok siswa menjual makanan dan minuman
untuk membantu donesi masjid sekolah. Mereka membeli:

- 25 roti dengan harga Rp3.000 per buah

- 20 teh kotak dengan harga Rp2 500 per kotak

Setelah semua barang terjual, kelompok tersebut memperoleh nang sebesar Rp150 000

Mereka sepaknt berdagang secara jujur dan tidak menaikkan harga terlalu tinggi agar

pembeli tetap merasa nyaman.

&, Gunakan manipulasi matematika untuk menentukan apakah kelompok tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian!

b. Berdasarkan hasil yang diperoleh, ajukan dugaan apakah kegiatan bazar tersebut
sudah berjalan dengan baik? Jelaskan!

¢. Analisis hubungan antara modal dan hasil penjualan, kemudian tarik kesimpulan
umum tentang cara menentukan keuntungan dan kerugian dalam kegiatan jual beli!

i
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